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Pantai Pangempang memiliki potensi wisata bahari dengan latar belakang 
hutan bakau dan setiap tahunnya diadakan festival budaya pesisir yang menampilkan 
tarian daerah dan suku-suku yang ada di Kecamatan Muara Badak. Kawasan pesisir 
Pantai Pangempang juga memiliki ekosistem bawah laut yang sangat indah. Pada 
Pantai ini dapat ditemukan clown fish atau ikan badut atau yang lebih dikenal lagi 
dengan ikan nemo yang bersimbiosis dengan anemon laut serta dapat ditemukan juga 
transplantasi terumbu karang. Akan tetapi pemberian pelayanan di kawasan pesisir 
pantai ini belum menawarkan pelayanan yang efisien, karena kawasan pesisir pantai 
ini masih belum dikelola dengan baik.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui potensi yang ada di kawasan pantai ini. 
Dengan menggunakan analisis deskriptif dapat ditemukan karakteristik dan potensi 
yang ada di kawasan Pantai Pangempang, kemudian untuk mengetahui arahan 
pengembangan kawasan ini menggunakan metode analisis SWOT dengan 
menggunakan variable internal yaitu kondisi kawasan Pantai Pangempang dan 
variable eksternal yaitu kebijakan. Dari hasil penelitian yang dilakukan kawasan 
wisata pesisir Pantai Pangempang memiliki potensi tetapi sarana dan prasarana 
pendukung aktivitas wisata masih membutuhkan peningkatan kualitas maupun 
kuantitasnya. 
 





A. Latar Belakang 
Wilayah pesisir dan lautan Indonesia yang kaya dan beragam sumber daya 
alamnya telah dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia sebagai salah satu sumber 
bahan makanan utama, khususnya protein hewani, sejak berabad-abad lamanya. 
Selain menyediakan berbagai sumber daya tersebut, wilayah pesisir Indonesia 
memiliki berbagai fungsi lain, seperti transportasi dan pelabuhan, kawasan 
industri, agribisnis dan agroindustri, rekreasi dan pariwisata, serta kawasan 
pemukiman dan tempat pembuangan limbah. 
Pesisir adalah sumber daya alam yang sangat penting. Berbagai aktivitas 
sosial dan ekonomi membutuhkan lokasi pesisir dan banyak wilayah pesisir 
mempunyai nilai yang tinggi, habitat alam, dan sejarah yang tinggi, yang harus 
dijaga dari kerusakan secara sengaja maupun tidak sengaja. Meningkatnya 
permukaan air laut dan kebutuhan pembangunan perlu dipadukan dengan nilai-
nilai khusus yang dimiliki pantai. 
Dalam al-Qur’an juga telah diterangkan bahwa laut memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan bagi kemaslahatan dan kesejahteraan seluruh umat manusia, 
sebagaimana firman Allah swt dalam surah Faathir/35 : 12 sebagai berikut : 
                                 
                            





Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum 
dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu Lihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-
Nya dan supaya kamu bersyukur. (Kementrian Agama RI, 2012) 
 
Berangkat dari hal tersebut perlu dibentuk regulasi, maka diterbitkan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil. 
Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, pemerintah daerah berupaya 
untuk memanfaatkan potensi daerah pesisir ini untuk meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah. Disamping itu pemerintah daerah juga memanfaatkan potensi 
daerah pesisir untuk meningkatkan pertumbuhan dan perekonomian masyarakat 
pesisir. Mengingat kewenangan daerah untuk melakukan pengelolaan di bidang 
kelautan yang termasuk juga daerah pesisir merupakan kewenangan bagi daerah, 
akan tetapi banyak Kabupaten dan Kota yang belum memanfaatkan potensi 
daerah pesisir. 
Pembangunan Pariwisata merupakan suatu proses perubahan untuk 
menciptakan nilai tambah dalam  segala aspek bidang pariwisata,  mulai dari 
sarana  dan prasarana, Objek Daya Tarik Wisata (ODTW), dan aspek-aspek 
lainnya. Salah satu bentuk pariwisata yang ada antara lain pariwisata pesisir. 
Pengembangan pariwisata pesisir sendiri pada dasarnya difokuskan pada 
pemandangan, karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya dan karakteristi 
masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing–masing daerah. 
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Reaksi atas pengembangan pariwisata ini dapat berupa implikasi negatif berupa 
terdegradasinya lingkungan akibat eksploitasi sumber daya untuk aktivitas 
pariwisata, sehingga diperlukan pengelolaan dan pengembangan pariwisata  
bahari  yang  berkelanjutan  yang  memperhatikan kebutuhan  generasi  saat  ini  
dengan  tetap mempertimbangkan kebutuhan (hidup) generasi penerus di waktu 
yang akan datang. Pengembangan wisata pesisir yang berkelanjutan juga  dapat 
memberikan implikasi  positif bagi kelestarian lingkungan pesisir. Dalam 
pengembangnya sarana dan prasarana sangatlah penting  dalam menunjang  
kegiatan pariwisata. Salah  satu  bentuk  pendekatan dalam pengembangan  
pariwisata adalah  pendekatan  pengembangan  sarana dan prasarana pariwisata,  
sehingga  upaya  pemenfaatan d apat dilakukan secara optimal. Dimana aspek 
sarana dan prasarana memiliki dua sisi kepentingan yaitu sebagai alat memenuhi 
kebutuhan wisata dan sebagai pengendali dalam rangka memelihara  
keseimbangan lingkungan. 
Pantai Pangempang atau dikenal juga dengan nama Pulau Mutiara Indah di 
Kecamatan Muara Badak memiliki potensi wisata bahari yang cukup 
menjanjikan namun saat ini keberadaannya belum dikelola secara professional. 
Pulau yang memiliki luas 95 hektar ini terletak di Desa Tanjung Limau, 
Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara. Selain terletak di 
tengah laut, pulau ini juga menghadap ke arah laut lepas Selat Makassar. 
Pantai Pangempang memiliki latar belakang hutan bakau yang dihuni 
berbagai fauna, salah satunya primata asli Kalimantan yaitu Bekantan. Di pantai 
ini juga dengan mudah dijumpai aneka jenis biota laut di pinggir pantai seperti 
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bintang laut, kerang, teripang, keong, dan kepiting kecil. Akses menuju kawasan 
pantai ini sudah di semenisasi. Dan untuk menuju pantai ini harus meyeberangi 
sungai dengan kapal motor atau kapal nelayan milik masyarakat dengan waktu 
tempuh sekitar 15 menit. Dalam perjalanan menuju penyebrangan akan melewati 
jalan ulin dengan hutan bakau di sekelilingnya. Pasir putih terhampar di Pantai 
Pangempang dengan hiasan biota laut bertebaran di bibir pantai akibat tersapu 
ombak. Ikan jenis kerapu, trakulu, gulama, dan kakap banyak dijumpai di 
perairan Pangempang.  
Sebagian besar masyarakat sekitar pantai ini adalah nelayan, namun 
dengan menigkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke pantai ini 
masyarakat sekitarpun dapat memperoleh tambahan. Masyarakat sekitar juga 
mulai sadar untuk menjaga karang disekitar pantai dengan melakukan 
transpalantasi karang. Setiap tahun lokasi ini diselenggarakan upacara adat pesta 
laut yang merupakan ritual persembahan sebagai wujud rasa syukur kepada sang 
pencipta atas anugerah yang diberikan. Berdasarkan permasalahan tersebut di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Arahan 
Pengembangan Kawasan Pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak 
Kabupaten Kutai Kartanegara” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di 
atas, maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan 
yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari 
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pernyataan di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana potensi di pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak. 
2. Bagaimana arahan pengembangan pantai Pangempang di Kecamatan Muara 
Badak. 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana potensi pantai Pangempang di Kecamatan 
Muara Badak. 
b. Untuk mengetahui bagaimana arahan pengembangan pantai 
Pangemapang di Kecamatan Muara Badak. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan khususnya dalam terapan ilmu 
penataan ruang serta keterampilan ilmiah menyusun suatu laporan. 
b. Dapat membantu pemerintah sebagai bahan masukan dalam menentukan 
kebijakan pengembangan dan peningkatan wilayah guna kesejahteraan di 
masa yang akan datang. 
c. Dapat memberikan masukan kepada masyarakat setempat tentang 
masalah yang ada pada daerah tersebut sehingga masyarakat dapat ikut 
berpartisipasi dalam membangun wilayah tersebut khususnya masyarakat 
di Kecamatan Muara Badak. 
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d. Sebagai salah satu persyaratan mata kuliah Tugas Akhir (PWK4650) 
yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam pelaksanaan penelitian ini adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan : 
1. Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian dalam hal ini adalah di Kecamatan 
Muara Badak yang merupakan salah satu wilayah pesisir di Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 
2. Materi 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yaitu membahas mengenai 
kondisi kawasan pantai Pangempang serta arahan pengembangan kawasan 
pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak. 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah secara 
berurutan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi pendahuluan yang merupakan rangkaian penelitian 
yang meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
ruang lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan 
BAB II TINJUAN PUSTAKA 
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Pada bab ini menguraikan beberapa literature yang nantinya akan 
digunakan sebagai dasar teori dalam membahas yang dikemukakan 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Pada bab ini memuat tentang jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variable penelitian, metode analisis, dan kerangka pikir 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan membahas mengenai gambaran umum wilayah 
Kabupaten Kutai Kartanegara dan Gambaran Umum Kecamatan Muara 
Badak dan pada bab ini juga akan membahas mengenai analisis deskriptif 
kualitatif untuk mengetahui karakteristik dan potensi wisata pada kawasan 
pantai Pangempang kemudian menggunakan analisis SWOT untuk 
mengetahui langkah strategis yang akan dilakukan sebagai arahan 
pengembangan kawasan pantai Pangempang 
BAB V PENUTUP 






A. Landasan Teori 
Dalam mengkaji permasalahan dengan penelitian arahan pengembangan 
kawasan Pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai 
Kartanegara, diperlukan berbagai teori yang ada relevansinya dengan penelitian. 
1. Teori Perencanaan 
Perencanaan merupakan pengorganisasian masa depan untuk 
mencapai tujuan tertentu (Inskeep, 1991). Menururt Sujarto (1986) dalam 
Paturusi, definisi perencanaan adalah suatu usaha untuk memikirkan masa 
depan (cita-cita) secara rasional dan sistematik dengan cara memanfaatkan 
sumber daya yang ada serta seefesien dan seefektif mungkin. 
Syarat-syarat perencanaan (Paturusi, 2008: 10): 
a. Logis, bisa dimengerti dan sesuai dengan kenyataan yang berlaku. 
b. Luwes (fleksibel) dan tanggap mengikuti dinamika perkembangan. 
c. Objektif, didasari tujuan dan sasaran yang dilandasi pertimbangan 
yang bersistem dan ilmiah. 
d. Realitas, dapat dilaksanakan, memiliki rentang rencana: jangka 
panjang, menengah dan pendek. 
Selain itu juga Paturusi (2008) mengemukakan orientasi perencanaan ada 
dua bentuk, yaitu: 
a. Perencanaan berdasarkan pada kecenderungan yang ada (trend 
oriented planning) yaitu suatu perencanaan untuk mencapai tujuan 
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dan sasaran di masa yang akan datang, dilandasi oleh pertimbangan 
dan tata laku yang ada dan berkembang saat ini. 
b. Perencanaan berdasarkan pertimbangan target (target oriented 
planning) yaitu suatu perencanaan yang mana tujuan dan sasaran 
yang ingin dicapai di masa yang akan datang merupakan faktor 
penentu. 
Perencanaan pariwisata merupakan suatu proses pembuatan 
keputusan yang berkaitan dengan masa depan suatu daerah tujuan wisata 
atau atraksi wisata yang merupakan suatu proses dinamis penentuan tujuan, 
yang secara sistematis mempertimbangkan berbagai alternatif tindakan 
untuk mencapai tujuan, implementasi terhadap alternatif terpilih dan 
evaluasi. Proses perencanaan pariwisata dengan melihat lingkungan (fisik, 
ekonomi, sosial, politik) sebagai suatu komponen yang saling terkait dan 
saling tergantung satu dengan lainnya (Paturusi, 2008). 
Menurut Inskeep (1991 : 29), ada beberapa pendekatan yang 
digunakan dalam perencanaan pariwisata, yaitu: 
a. Pendekatan berkelanjutan, meningkat dan fleksibel (continuous, 
incremental and flexible approach). Pendekatan ini didasarkan pada 
kebijakan dan rencana pemerintah, baik secara nasional maupun 
regional. Perencanaan pariwisata dilihat sebagai suatu proses 
berkelanjutan yang perlu dievaluasi berdasarkan pemantauan dan 




b. Pendekatan sistem (system approach). Pariwisata dilihat sebagai 
suatu system yang saling berhubungan (interrelated system), 
demikian halnya dalam perencanaan dan teknik analisisnya. 
c. Pendekatan komprehensif (comprehensive approach). Pendekatan 
ini bisa juga disebut pendekatan holistik. Seperti pada pendekatan 
sistem seluruh aspek yang terkait dalam perencanaan pariwisata 
mencakup lembaga, lingkungan dan implikasi sosial ekonominya 
dianalisis dan direncanakan secara menyeluruh. 
d. Pendekatan terintegrasi (integrated approach). Pariwisata 
direncanakan dan dikembangkan sebagai suatu system yang 
terintegrasi dengan perencanaan dan pengembangan wilayah secarah 
keseluruhan. 
e. Pendekatan pengembangan yang berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan (environmental and sustainable development 
approach). Pariwisata dikembangkan dengan terencana dan dikelola 
dengan baik sehingga tidak mengakibatkan degradasi sumber daya 
alam dan budaya, tetapi sebaliknya pariwisata dapat menjaga 
keberlanjutan sumber daya secara permanen. 
f. Pendekatan swadaya masyarakat (community approach). 
Keterlibatan dan partisipasi masyarakat lokal dalam proses 
perencanaan, pengambilan keputusan dan pengelolaan pariwisata 
secara maksimum mutlak dilakukan. 
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g. Pendekatan implementasi (implementable approach). Kebijakan, 
perencanaan, rekomendasi dan rumusan pengembangan pariwisata 
dibuat realistis dengan teknik-teknik implementasi melalui program 
pengembangan atau strategi yang tepat. 
h. Penerapan proses perencanaan yang sistematik (application of 
systematic planning process). Proses perencanaan ini diterapkan 
dalam perencanaan pariwisata berdasarkan atas urutan yang logis. 
Menurut Rangkuti (2003), perencanaan strategi merupakan kegiatan 
perusahaan untuk mencari kesesuaian antara kekuatan kekuatan internal 
perusahaan dan kekuatan-kekuatan eksternal (peluang dan ancaman) suatu 
pasar. Adapun kegiatannya meliputi pengamatan secara hati hati terhadap 
persaingan, peraturan tingkat inflasi, siklus bisnis, keungulan, dan harapan 
konsumen serta faktor–faktor lain yang dapat mengindentifikasi peluang 
dan ancaman. 
Suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi untuk mengatasi 
ancaman eksternal dan berebut peluang yang ada. Proses analisis, 
perumusan dan evaluasi-evaluasi strategi itu disebut perencanaan strategis. 
Tujuan utama perencanaan strategis, agar perusahaan dapat melihat 
kondisi-kondisi eksternal dan internal, sehingga perusahaan dapat 




2. Strategi Pengembangan 
Tregoe dan Zemmerman (1980 : 15) mendefinisikan strategi sebagai 
suatu kerangka yang membimbing serta mengendalikan pilihan-pilihan 
yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi. 
Menurut Stephanie dalam Husein (2001 : 31) mendefinisikan strategi 
merupakan suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, yang disertai penyusunan 
suatu cara atau tujuan yang dapat dicapai. Menurut Chandler dalam 
Rangkuti (2002 : 3) Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalam kaitannya tujuan jangka panjang. Program tindak lanjut 
serta prioritas alokasi sumber daya. 
Cristensen dalam Rangkuti (2002 : 3) mendifinisikan strategi 
merupakan alat untuk mencapai keunggulan bersaing. Begitu pula halnya 
Porter dalam Rangkuti (2002 : 4) mendifinisikan strategi adalah alat yang 
sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. 
Pengembangan adalah suatu proses atau cara menjadikan sesuatu 
menjadi maju, baik, sempurna, dan berguna (Suwantoro, 1997: 88-89). 
Suwantoro (1997 : 74) menyebutkan beberapa bentuk produk pariwisata 
alternatif yang berpotensi untuk dikembangkan, yaitu: Pariwisata budaya 
(cultural tourism), ekowisata (ecotourism), pariwisata bahari (marine 
tourism), pariwisata petualangan (adventure tourism), pariwisata agro 
(agrotourism), pariwisata pedesaan (village tourism), gastronomi (culinary 
tourism), pariwisata spiritual (spiritual tourism) dan lainnya. 
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Menurut Yoeti (1997 : 2-3), pengembangan pariwisata perlu 
memperhatikan beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu: 
a. Wisatawan (Tourist) 
Harus diketahui karakteristik dari wisatawan, dari negara mana 
mereka datang, usia, hobi, dan pada musim apa mereka melakukan 
perjalanan. 
b. Transportasi 
Harus dilakukan penelitian bagaimana fasilitas transportasi yang 
tersedia untuk membawa wisatawan ke daerah tujuan wisata yang 
dituju. 
c. Atraksi/obyek wisata 
Atraksi dan objek wisata yang akan dijual, apakah memenuhi tiga 
syarat seperti: 
1) Apa yang dapat dilihat (something to see), 
2) Apa yang dapat dilakukan (something to do), 
3) Apa yang dapat dibeli (something to buy). 
d. Fasilitas pelayanan 
Fasilitas apa saja yang tersedia di DTW tersebut, bagaimana 
akomodasi perhotelan yang ada, restaurant, pelayanan umum seperti 





e. Informasi dan promosi 
Diperlukan publikasi atau promosi, kapan iklan dipasang, kemana 
leaflets/ brosur disebarkan sehingga calon wisatawan mengetahui 
tiap paket wisata dan wisatawan cepat mengambil keputusan 
pariwisata di wilayahnya dan harus menjalankan kebijakan yang 
paling menguntungkan bagi daerah dan wilayahnya, karena fungsi 
dan tugas dari organisasi pariwisata pada umumnya: 
1) Berusaha memberikan kepuasan kepada wisatawan 
kedaerahannya dengan segala fasilitas dan potensi yang 
dimilikinya. 
2) Melakukan koordinasi di antara bermacam-macam usaha, 
lembaga, instansi dan jawatan yang ada dan bertujuan untuk 
mengembangkan industri pariwisata. 
3) Mengusahakan memasyarakatkan pengertian pariwisata pada 
orang banyak, sehingga mereka mengetahui untung dan ruginya 
bila pariwisata dikembangkan sebagai suatu industry. 
4) Mengadakan program riset yang bertujuan untuk memperbaiki 
produk wisata dan pengembangan produk-produk baru guna 
dapat menguasai pasaran di waktu yang akan datang. 
f. Merumuskan kebijakan tentang pengembangan kepariwisataan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara teratur dan 
berencana. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan salah satu 
hal utama dalam pengembangan pariwisata di suatu daerah. 
15 
 
Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dengan strategi 
pengembangan daya tarik wisata dalam penelitian ini adalah usaha-usaha 
terencana yang disusun secara sistimatis yang dilakukan untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam usaha meningkatkan dan 
memperbaiki daya tarik wisata sehingga keberadaan daya tarik wisata itu 
lebih diminati oleh wisatawan. 
Penentuan zona inti, terdapat konsentrasi objek dan pusat dari atraksi 
utama yang merupakan tujuan utama wisatawan untuk mendatangi 
kawasan. Penentuan zona pendukung langsung, dimana terdapat pusat 
akomodasi, sarana pendukung wisata, pusat informasi dan berbagai sarana 
lain yang mendukung kegiatan wisata. Selain itu juga terdapat daya tarik 
pendukung yang dijadikan tujuan lain wisatawan berkunjung ke kawasan 
selain mengunjungi atraksi pada zona inti Bebrapa tinjauan pusataka 
tersebut menghasilkan indikator-indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Aksesbilitas, 
b. Daya tarik wisata alam, 
c. Kelengkapan infrastruktur yang mendukung pariwisata kepulauan 
3. Konsep Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan 
Sejak dilakukan langkah-langkah untuk pengembangan pariwisata di 
Indonesia, maka kegiatan - kegiatan terencana dan terprogram yang 
dilakukan oleh pemerintah pada hakeketnya memang bertujuan untuk 
“berkelanjutan” khususnya di bidang pariwisata misalnya, apa yang 
16 
 
dimaksud dengan pembagunan pariwisata berkelanjutan pada intinya 
berkelanjutan dengan usaha menjamin agar sumber daya alam, sosial dan 
budaya yang dimanfaatkan untuk pembagunan pariwisata agar dilestarikan 
untuk generasi mendatang (Ardika, 2003). 
Pariwisata berkelanjutan menurut konsep Muller (1997) adalah 
pariwisata yang dikelola mengacu pada pertumbuhan kualitatif, 
maksudnya adalah meningkatkan kesejahteraan, perekonomian dan 
kesehatan masyarakat. Peningkatan kulitas hidup dapat dicapai dengan 
meminimalkan dampak negative sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbarui. 
Lima hal yang harus diperhatikan dalam pariwisata berkelanjutan 
menurut konsep Muller (1997) yaitu: 1) pertumbuhan ekonomi yang sehat, 
2) kesejahteraan masyarakat lokal, 3) tidak merubah struktur alam, dan 
melindungi sumber daya alam, 4) kebudayaan masyarakat yang tumbuh 
secara sehat, 5) memaksimalkan kepuasan wisatawan dengan memberikan 
pelayanan yang baik karena wisatawan pada umumnya mempunyai 
kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. 
Pembangunan pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism 
development) pembangunan pariwisata yang menekankan pada prinsip 
pembangunan berkelanjutan. WTO (1999:42), menekankan ada tiga hal 
penting dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan yaitu: 
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a. Quality. Sustainable tourism provides a quality experience for visitor, 
while improving the quality of the host community and protecting the 
quality of environment. 
b. Continuity. Sustainable tourism ensures the continuity of the natural 
resources upon which it based and the continuity of the cultural of 
the host community with satisfying experience for visitors. 
c. Balance. Sustainable tourism balances the need of the tourism 
industry, supporters of environment, and the local community. 
Konsep pembagunan pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat 
dikemukakan oleh Natori (2001) menekankan yakni: 1) terpeliharanya 
mutu dan berkelanjutan sumber daya alam dan budaya, 2) meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal, 3) terwujudnya keseimbangan antara 
sumber daya alam dan budaya, 4) kesejahteraan masyarakat lokal serta 
kepuasan wisatawan. 
Berdasarkan pengertian tersebut konsep pengembangan pariwisata di 
kawasan barat Pulau Nusa Penida harus memperhatikan aspek lingkungan, 
sosial dan aspek ekonomi agar sumber daya alam, sosial dan budaya yang 
ada dapat dimanfaatkan untuk generasi mendatang.  
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4. Batasan Pengembangan Kawasan Wisata Bahari 
Batasan pemanfaatan kegiatan wisata terdiri dari jenis-jenis kegiatan 
wisata potensial yang dapat dimanfaatkan yang antara lain terdiri dari : 
Wisata Pantai dan wisata Kelautan. 
Berikut dijbarkan melalui tabel batasan pengembangan kegiatan 
wisata dengan jenis atraksi wisata potensial yang dapat dimanfaatkan 
untuk setiap jenis kelas wisata. 
 Tabel 1.  
Jenis Atraksi Wisata berdasarkan Jenis Wisata 
Jenis Wisata Jenis Atraksi Wisata 
Wisata Pesisir & Pantai : 
Kegiatan wisata yang 
menempatkan pantai dan 
lingkungan pesisir sebagai 
daya tarik dan beraktivitas 
wisata. 
1. Wisata Rekreasi 
Kegiatan Wwisata yan memanfaatkan lingkungan 
obyek wisata pantai sebagai kegiatan rekreasi 
untuk tujuan berkunjung dan menikmati 
keindahan alam. Contoh : Jalan-jalan, berjemur, 
bermain, berkemah, dsb. 
2. Wisata Olahraga 
Kegiatan wisata yang memanfaatkan olahraga 
dan aktivitas luar sebagai daya tarik (olahraga 
pantai : volley pantai, dsb). 
3. Wisata Budaya 
Kegiatan yang memanfaatkan aktivitas budaya di 
areal pantai sebagai tempat penyelenggaraan 
budaya sebagai daya terik wisata (misalnya : 
upacara adat, kampong nelayan dengan 
kehidupan penduduk asli, dsb). 
4. Wisata Belanja 
Kegiatan wisata yang memanfaatkan kawasan 
komersial perdagangan retail sebagai tempat 
rekreasi untuk tujuan berkunjung dan beraktivitas 
berbelanja untuk kebutuhan berwisata (retail 
makanan khas & souvenir) 
5. Wisata Makan 
Kegiatan wisata yang memanfaatkan areal gerai 
makanan sebagai tempat berwisata untuk tujuan 
berkunjung selain untuk kebutuhan pemenuhan 
makanan (daya tarik makanan khas daerah, daya 
tarik suasana tempat, atau daya tarik aglomerasi 
tempat makanan). 
6. Wisata Pendidikan 
Kegiatan wisata yang memanfaatkan sumber 
daya ilmu pengetahuan sebagai atraksi wisata, 
yang diselenggarakan atau yang memanfaatkan 
areal pantai atau pesisir sebagai tempat berwisata. 
(Misalnya : tambak, jenis-jenis museum bahari, 
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kampong nelayan dengan keaslian pola 
kehidupan penduduk neayan, taman laut 
nasional) 
Wisata Laut : 
Kegiatan wisata yang 
memanfaatkan areal perairan 
laut sebagai daya tarik dan 
beraktivitas wisata. 
1. Wisata Rekreasi 
Kegiatan wisata yang menafaatkan lingkungan 
perairan laut sebagai obyek wisata menjadi 
kegiatan rekreasi untuk tujuan berkunjung dan 
menikmati keindahan alam. (Misalnya : Wisata 
observasi bawah air: taman laut nasional) 
2. Wisata Olahraga 
Kegiatan wisata yang memanfaatkan lingkungan 
perairan laut sebagai kegiatan olahraga dan 
aktivitas luas (Misalnya : Berenang, memancing, 
surfing, diving, snorekeling, berlayar, jet ski). 
3. Wisata Budaya 
Kegiatan wisata yang memanfaatkan aktivitas 
budaya di daerah perairan laut sebagai tempat 
penyelenggaraan aktivitas budaya sebagai daya 
tarik wisata (Misalnya : upacara adat, dsb). 
Sumber : Panduan Penyusunan Rencana Kawasan Wisata Bahari 
5. Aksesibilitas Pariwisata 
Aksesibilitas dalam pariwisata berkenaan dengan tingkat kemudahan 
seorang wisatawan mencapai suatu objek wisata. Aksesibilitas penting 
diperhatikan, mengingat aspek tersebut bisa memberikan pengaruh yang 
besar bagi para wisatawan. 
Fasilitas transportasi dalam bidang kepariwisataan sangat erat 
hubungannya dengan aksesibilatas. Maksudnya frekuensi penggunaan 
kendaraan yang dimiliki dapat mengakibatkan jarak yang jauh seolah-olah 
menjadi labih dekat. Hal ini dapat mempersingkat waktu dan tenaga serta 
lebih meringankan biaya perjalanan. Menurut Trihatmodjo dalam Yoeti 
(1997: 5) bahwa aksesibilitas adalah kemudahan dalam mencapai daerah 
tujuan wisata baik secara geografis atau kecepatan teknis, serta tersedianya 
sarana transportasi ke tempat tujuan tersebut. 
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Beberapa hal yang mempengaruhi aksesibilitas suatu tempat adalah 
kondisi jalan, tarif angkutan jenis kendaraan, jaringan transportasi, jarak 
tempuh dan waktu tempuh. Semakin baik aksesibilitas suatu objek wisata, 
wisatawan yang berkunjung dapat semakin banyak jumlahnya. Sebaliknya, 
jika aksesibiltasnya kurang baik, wisatawan akan merasakan hambatan 
dalam kunjungan yang dilakukannya dalam berwisata. 
Dalam pariwisata, para wisatawan harus datang ke daerah dimana 
terdapat produk wisata untuk mengkonsumsi produk-produk wisata 
tersebut terutama objek dan daya tarik wisata. Jarak dan ketersediaan 
sarana dan prasarana transportasi ke daerah wisata merupakan hal 
terpenting. Jenis, volume, tarif dan frekuensi moda angkutan ke dan dari 
daerah wisata akan berpengaruh kepada jumlah kedatangan wisatawan. 
Kenyamanan selama perjalanan menuju daerah wisata dan kawasan wisata 
harus diperhatikan. 
a. Defenisi Aksesbilitas Menurut Para Ahli 
Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana dan 
prasarana transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari 
wilayah asal wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan 
di dalam wilayah Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi 
kunjungan wisata. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011. 
Mill (2000) menyatakan “accessibilities of the tourist 
destination”, sebagai semua yang dapat memberi kemudahan kepada 
wisatawan untuk datang berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata 
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(DTW). Bahkan menurut Oka A. Yoeti (1997:172) jika suatu obyek 
tidak di dukung aksesibilitas yang memadai maka obyek yang 
memiliki atraksi tersebut sangat susah untuk menjadi industry 
pariwisata, aktivitas kepariwisataan banyak tergantung pada 
tranportasi dan komunikasi karena faktor jarak dan waktu yang 
sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan 
perjalanan wisata. Yang membuat suatu kawasan lebih banyak di 
kunjungi adalah sarana akses seperti infrastruktur jalan, obyek dekat 
dengan bandara dan ada transportasi untuk menuju DTW. 
Oleh karena itu, tingkat kemudahan pencapaian ke daerah 
wisata tersebut akan mempengaruhi perkembangan suatu daerah 
wisata. Kemudian Soekadijo (2003;107-108), mengemukakan 
persyaratan aksesibilitas terdiri dari akses informasi dimana fasilitas 
harus mudah ditemukan dan mudah dicapai, harus memiliki akses 
kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai ke tempat objek wisata 
serta harus ada akhir tempat suatu perjalanan. 
b. Aspek-Aspek Pengembangan Aksesbilitas Pariwisata 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 
Pengembangan aksesibilitas pariwisata diatur dalam dua pasal yaitu: 
1) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata, meliputi: 
a) penyediaan dan pengembangan sarana transportasi 
angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, 
angkutan laut, angkutan udara, dan angkutan kereta api; 
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b) penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi 
angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, 
angkutan laut, angkutan udara, dan angkutan kereta api; 
dan; 
c) penyediaan dan pengembangan sistem transportasi 
angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, 
angkutan laut, angkutan udara, dan angkutan kereta api. 
2) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dimaksudkan untuk mendukung pengembangan 
Kepariwisataan dan pergerakan wisatawan menuju destinasi 
dan pergerakan wisatawan di dalam DPN. 
6. Teori Siklus Hidup Area Wisata 
Teori siklus hidup destinasi pariwisata dikemukakan oleh Butler 
pada tahun 1980 yang lebih dikenal dengan destination area lifecycle. 
Siklus hidup area wisata mengacu pada pendapat Buttler dalam Pitana 
(2005) terbagi atas tujuh fase yaitu: 
a. Tahapan exploration yang berkaitan dengan discovery yaitu suatu 
tempat sebagai potensi wisata baru ditemukan baik oleh wisatawan, 
pelaku pariwisata, maupun pemerintah, biasanya jumlah pengunjung 
sedikit, wisatawan tertarik pada daerah yang belum tercemar dan 
sepi, lokasinya sulit dicapai namun diminati oleh sejumlah kecil 
wisatawan yang justru menjadi minat karena belum ramai dikunjungi. 
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b. Kedua, involvement phase (keterlibatan). Pada fase ini, peningkatan 
jumlah kunjungan wisatawan mengakibatkan sebagian masyarakat 
lokal mulai menyediakan berbagai fasilitas yang memang khusus 
diperuntukkan bagi wisatawan. Kontak antara wisatawan dengan 
masyarakat lokal masih tinggi dan masyarakat mulai mengubah 
pola-pola sosial yang ada untuk merespon perubahan ekonomi yang 
terjadi. Di sinilah mulai suatu daerah menjadi suatu destinasi wisata 
yang ditandai oleh mulai adanya promosi. 
c. Ketiga, development phase (pembangunan). Pada fase ini, investasi 
dari luar mulai masuk serta mulai munculnya pasar wisata secara 
sistematis. Daerah semakin terbuka secara fisik, advertensi (promosi) 
semakin intensif, fasilitas lokal sudah tersisih atau digantikan oleh 
fasilitas yang benar-benar touristic dengan standar internasional, dan 
atraksi buatan sudah mulai dikembangkan untuk menambahkan 
atraksi yang asli alami. Berbagai barang dan jasa impor menjadi 
keharusan termasuk tenaga kerja asing untuk mendukung 
perkembangan pariwisata yang pesat. 
d. Keempat, consolidation phase (konsolidasi). Pada fase ini, peristiwa 
sudah dalam strukrur ekonomi daerah dan dominasi ekonomi ini 
dipegang oleh jaringan internasional atau major chains and franchise. 
Jumlah kunjungan wisatawan masih naik tetapi pada tingkat yang 
lebih rendah. Pemasaran semakin gencar dan diperluas untuk 
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mengisi berbagai fasilitas yang sudah dibangun. Fasilitas lama sudah 
mulai ditinggalkan. 
e. Kelima, stagnation phase (stagnasi). Pada fase ini, kapasitas 
berbagai faktor sudah terlampaui di atas daya dukung sehingga 
menimbulekan masalah ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kalangan 
industri sudah mulai bekerja berat untuk memenuhi kapasitas dari 
fasilitas yang dimiliki khususnya dengan mengharapkan repeater 
guests atau wisata konvensi/bisnis. Selain itu, atraksi buatan sudah 
mendominasi straksi asli alami (baik budaya maupun alam), citra 
awal sudah mulai meluntur, dan destinasi sudah tidak lagi popular. 
f. Keenam, decline phase (penurunan). Pada fase ini, wisatawan sudah 
beralih ke destinasi wisata baru atau pesang dan yang tinggal hanya 
sia-sia, khususnya wisatawan yang hanya berakhir pekan. Banyak 
fasilitas pariwisata sudah berlatih atau dialihkan fungsinya untuk 
kegiatan non-pariwisata, sehingga destinasi semakin tidak menarik 
bagi wisatawan. Partisipasi lokal mungkin meningkat lagi terkait 
dengan harga yang merosot turun dengan melemahnya pasar. 
Destinasi bisa berkembang menjadi destinasi kelas rendah (a tourism 
slum) atau sama sekali secara total kehilangan diri sebagai destinasi 
wisata. 
g. Ketujuh, rejuvenation phase (peremajaan). Pada fase ini, perubahan 
secara dramatis bisa terjadi (sebagai hasil dari berbagai usaha dari 
berbagai pihak) menuju perbaikan atau peremajaan. Peremajaan ini 
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bisa terjadi karena adanya inovasi dalam pengembangan produk baru 
dan menggali atau memanfaatkan sumber daya alam dan budaya 
yang sebelumnya belum dimanfaatkan. 
Dalam kaitannya dengan penelitian, maka teori ini dimaksudkan 
untuk dapat dipakai dalam memetakan posisi dan fase Kawasan Pantai 
Pangempang Pulau Mutiara dalam siklus hidup area wisata, sehingga dapat 
di susun strategi pengembangan yang sesuai. 
7. Atraksi Wisata 
Atraksi wisata dapat diartikan segala sesuatu yang terdapat di daerah 
wisata yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah. 
Sesuatu yang dapat menarik wisatawan meliputi benda-benda tersedia di 
alam, hasil ciptaan manusia dan tata cara hidup masyarakat. Menurut 
Trihatmodjo dalam Yeoti (1996 : 5), atraksi dapat dibedakan menjadi : 
a. Site Attraction (tempat yang menarik, tempat dengan iklim yang 
nyaman, pemandangan yang indah dan tempat bersejarah) 
b. Even Attraction (tempat yang berkaitan dengan pariwisata, misalnya 
konferensi, pameran peristiwa olahraga, festival dan lain-lain) 
Menurut Marioti dalam Yeoti (1996 : 172) atraksi wisata adalah 
segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata yang merupakan daya 
tarik agar orang ingin berkunjung ke suatu tempat daerah tujuan wisata. 
Adapun jenis-jenis atraksi wisata diantaranya adalah : 
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a. Benda-benda yang tersedia dan terdapat di alam semesta, yang 
dalam istilah pariwisata disebut dengan Natural Amenities. 
Termasuk ke dalam kelompok ini ialah : 
1) Iklim, misalnya cuaca cerah (clean clear), banyak cahaya 
matahri (sunny day), sejuk (mild), kering (dry), panas (hot), 
hujan (wet), dan sebagainya. 
2) Bentuk tanah dan pemandangan (land configurations and 
landscape). 
3) Hutan belukar (the sylvan elemen), misalnya hutan yang luas, 
banyak pohom-pohon. 
4) Fauna dan flora, seperti tanaman-tanaman yang aneh 
(uncommom vegetation), burung-burung (birds), ikan (fish), 
binatang buas (wild life), cagar alam (national park), daerah 
perburuan (hunting and photographic) dan sebagainya. 
5) Pusat-pusat kesehatan (health center) dan yang termasuk dalam 
kelompok ini, misalnya sumber air mineral (natural spring of 
mineral water), mandi lumpur (mud baths), sumber air panas 
(hot spring), dimana kesemuaya itu diharapkan dapat 
menyembuhkan macam-macam penyakit. 
b. Hasil ciptaan manusia (man mad suplay). Kelompok ini dapat dibagi 
ke dalam tiga bagian penting yaitu: benda-benda yang bersejarah dan 
kebudayaan dan keagamaan (historical, cultural, and religious). 
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c. Tata cara hidup masyarakat (the way of life) tata cara hidup 
tradisional dari suatu masyarakat merupakan salah satu sumber yang 
amat penting untuk ditawarkan kepada para wisatawan. Bagaimana 
kebiasaan hidupnya, adat istiadatnya, semuanya merupakan daya 
tarik bagi wisatawan daerah ini. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa ada tiga jenis 
atraksi wisata, yaitu benda yang sudah tersedia di alam, hasil ciptaan 
manusia (kebudayaan) dan tata cara hidup dalam masyarakat. 
8. Konsep Tentang Potensi dan Daya Tarik Wisata 
Pendit (1999: 21) menerangkan bahwa potensi wisata adalah 
berbagai sumber daya yang terdapat di sebuah daerah tertentu yang bisa 
dikembangkan menjadi atraksi wisata. Dengan kata lain, potensi wisata 
adalah berbagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu tempat dan dapat 
dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata (tourist attraction) yang 
dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dengan tetap memperhatikan 
aspek-aspek lainnya. 
Pengertian Daya Tarik Wisata menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan Bab I, pasal 5, 
menyebutkan sebagai berikut “daya tarik wisata” adalah segala sesuatu 
yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang 
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
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Sementara dalam Bab I, pasal 10, disebutkan kawasan strategis 
pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau 
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata yang mempunyai 
pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan 
ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayan sumber daya alam, daya 
dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan kemanan. 
Lebih lanjut Cooper dkk (1995: 81) mengemukakan bahwa terdapat 
4 (empat) komponen yang harus dimiliki oleh sebuah daya tarik wisata, 
yaitu: 
a. Atraksi (attractions), seperti alam yang menarik, kebudayaan daerah 
yang menawan dan seni pertunjukkan. 
b. Aksesibilitas (accessibilities) seperti transportasi lokal dan adanya 
terminal. 
c. Amenitas atau fasilitas (amenities) seperti tersedianya akomodasi, 
rumah makan, dan agen perjalanan. 
d. Ancillary services yaitu organisasi kepariwisataan yang dibutuhkan 
untuk pelayanan wisatawan seperti destination marketing 
management organization, conventional and visitor bureau. 
9. Komponen Pariwisata 
Komponen pariwisata merupakan komponen-komponen yang harus 
ada untuk pengembangan sebuah pariwisata. Dalam hal ini teori-teori yang 
digunakan ialah yang dikemukakan Inskeep (1991), Intosh (1995), serta 




Komponen Pariwisata Menurut Berbagai Sumber 
Inskeep (1991) Intosh (1995) Suwantoro (1997) 
Atraksi dan kegiatan-
kegiatan wisata 
Sumber daya alam 
Objek Daya Tarik 
Wisata 
Akomodasi Infrastruktur Prasarana wisata 
Fasilitas dan pelayanan 
wisata 
Moda transportasi Sarana wisata 




Sumber daya budaya Masyarakat 
Elemen kelembagaan 
Sumber : JURNAL TEKNIK POMITS Vol. 2, No. 1, 2013  
10. Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
Royle (2001) menyebutkan bahwa ada dua faktor yang 
menyebabkan pulau-pulau (islands) menjadi suatu hal yang spesial, yakni 
keterisolasian (isolation) dan keterbatasan (boundedness). Direktorat 
Pesisir dan Lautan dalam Modul Pelatihan Pengelolaan Wilayah Pesisir 
dan Pulau-Pulau Kecil Secara Terpadu (2009) menyatakan kepulauan 
memiliki karakteristik ekonomi berupa kegiatan ekonomi yang 
terspesialisasi. Masyarakat kepulauan sudah lama sekali berinteraksi 
dengan ekosistem pulau kecil, sehingga secara realitas di lapangan, 
masyarakat pulau-pulau kecil tentunya mempunyai budaya dan kearifan 
tradisional (local wisdom) tersendiri yang merupakan nilai komoditas 
wisata yang tinggi. 
Wilayah pesisir mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
a. Memiliki habitat dan ekosistem (seperti estuary, terumbu karang, 
padang lamun) yang dapat menyediakan potensi (seperti ikan, 
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minyak bumi, mineral) dan jasa (seperti bentuk perlindungan alam 
dan badai, arus pasang surut, rekreasi) untuk masyarakat pesisir. 
b. Dicirikan dengan persaingan dalam pemanfaatan sumberdaya dan 
ruang oleh berbagai stakeholders, sehingga sering terjadi konflik 
yang berdampak pada menurunnnya fungsi sumberdaya. 
c. Menyediakan sumberdaya ekonomi nasional dari wilayah pesisir 
dimana dapat menghasilkan GNP dari kegiatan seperti 
pengembangan perkapalan, perminyakan dan gas, pariwisata, pesisir, 
dan lain-lain. 
d. Biasanya memiliki kepadatan penduduk yang tinggi dan merupakan 
wilayah urbanisasi. 
11. Kawasan Wisata Bahari di Wilayah Pesisir dan Laut 
a. Pengertian Wisata Bahari 
Pariwisata bahari adalah kegiatan kepariwisataan yang 
berorientasi ke wilayah perairan dan laut dengan memanfaatkan 
potensi yang tersedia untuk kegiatan rekreasi dan kegiatan laut 
lainnya. Sedangkan wisata bahari adalah kegiatan wisata yang 
dilakukan di perairan laut baik yang dilakukan di bawah laut 
mamupun di atas permukaan laut (Samiyono dan Trismadi, 2001). 
Kegiatan wisata nahari yang secara langsung menggunakan terumbu 
karang sebagai objeknya adalah menyelam, snorkelling dan 
berenang. Sedangkan wisata bahari yang mengarahkan kegiatannya 
kepada keindahan alam antara lain wisata pantai, wisata anthropologi, 
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wisata ilmiah dan wisata menikmati keindahan alam terbuka. 
Sebagai bagian dari ecotourism, wisata bahari tak lepas dari aspek 
pelestarian ligkungan hidup. Oleh karena itu, pengembangannya 
harus direncanakan dengan baik disertai dengan evaluasi secara hati-
hati tentang kondisi setempat dan hambatan-hambatannya sehingga 
keuntungan yang diperoleh bisa dikembalikan untuk membiayai 
konservasi lingkungan hidup (Agardy, 1995) 
b. Jenis-Jenis Wisata Bahari 
Secara umum, wisata bahari mencakup tiga kawasan, yakni di 
permukaan laut, di bawah laut dan pesisir pantai. Ketiga kawasan itu 
memiliki keunikan dan daya tarik masing-masing terutama untuk 
alam Indonesia yang memiliki karakteristik berbeda-beda antara satu 
tempat dengan tempat lain. 
Penjelasan lebih lanjut tentang jenis-jenis wisata bahari 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Kawasan di permukaan laut 
Jenis wisata bahari yang masuk kategori kawasan wisata di 
permukaan laut antara lain renang, selam di permukaan 
(snorkeling), selancar air, selancar angina, memancing, 
berdayung, dan jet ski. 
2) Kawasan di bawah laut 
Jenis wisata bahari yang masuk kategori kawasan wisata di 
bawah laut adalah selam dengan menggunakan peralatan scuba. 
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Wisata selam ini punya daya tarik tersendiri karena didukung 
oleh beraneka ragam biota laut yang menawarkan sejuta 
keindahan bawah laut. Biasanya disebut sebagai taman laut. 
3) Kawasan di pesisir pantai 
Jenis wisata bahari yang masuk kategori kawasan wisata bahari 
di pesisir pantai, antara lain berjemur dan rekreasi keluarga. 
Wisat ajenis ini paling banyak digemari dan hampir tersebar 
merata di seluruh Indonesia. 
c. Karakteristik Kawasan Wisata Bahari 
Pada dasarnya karakteristik pemanfaatan fisik wilayah ruang 
untuk kegiatan wisata bahari merujuk ke definisi wisata  bahari  itu  
sendiri yaitu  wisata  yang  obyek  dan  daya  tariknya  bersumber  
dari  potensi bentang  laut (seascape) maupun bentang darat pantai 
(coastal landscape)  (Fandelli and Mukhlison,  2002).  Oleh karena 
itu  karakteristik fisik ruang wilayah potensial yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan wisata bahari antara lain : 
1) Sumber Daya Ruang Daratan (Pesisir & Pantai) 
Ruang pesisir dan pantai merupakan daerah berpasir yang 
memiliki potensi fisik yang umumnya dimanfaatkan sebagai 
areal pemanfaatan kegiatan wisata sekaligus rekreasi 
menikmati panorama pantai, jalan-jalan, berjemur, bermain, 
atraksi wisata budaya, wisata olahraga pantai, wisata makan di 
sepanjang pantai, dsb. Selain itu, areal pantai dan pesisir juga 
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dimanfaatkan sebagai tempat fasilitas akomodasi para 
pengunjung seperti hotel, apartement, bungalow pribadi, 
daerah perkemahan dan bangunan; daerah fasilitas 
infrastruktur seperti pertokoan, parkir, jalan dan fasilitas 
lainnya. 
2) Sumber Daya ruang Perairan (Laut) 
Daerah perairan yang biasanya dapat dimanfaatkan untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas wisata seperti berenang, selancar 
angina, jet ski, perahu, selam dan mancing. 
B. Studi Empiris 
1. Abdur Razak (2013), Pengembangan Kawasan Terpadu di Kepulauan 
Seribu. Penelitian ini menjelaskan bahwa : 
a. Dari proses analisa mendapatkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengembangan pariwisata terpadu di Kepulauan 
Seribu, yaitu: 1) kemudahan aksesibilitas, 2) Peningkatan 
kelengkapan fasilitas pendukung pariwisata, 3) Penentuan kawasan 
yang dijadikan zona pendukung pariwisata, 4) Penentuan kegiatan 
wisata andalan, wisata pendukung dan wisata penunjang, 5) 
Menjadikan pulau-pulau permukiman menjadi kawasan inti dalam 
pengembangan pariwisata di Kepulauan Seribu 
b. Dalam proses pengembangan faktor yang mempengaruhi 
pengembangan pariwisata terpadu dianalisa kembali dengan 
membandingkannya terhadap pedoman pengembangan pariwisata di 
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pulau-pulau kecil untuk mendapatkan kriteria pengembangan yang 
lebih terperinci. Adapun hasilnya ialah, 1) Meningkatkan jumlah 
armada kapal penyeberangan umum, 2) Menambahkan jadwal 
keberangkatan menjadi lebih fleksibel, sehingga pengunjung dapat 
dengan nyaman menuju kawasan wisata 3) Tersedianya kapal 
penyeberangan umum untuk menuju kawasan wisata sejarah dan 
konservasi, 4) Menyediakan jalur wisata dari Pulau Untung Jawa 
untuk menuju ke pulau wisata sejarah dan wisata konservasi, 5) 
peningkatan kelengkapan fasilitas pendukung pariwisata dengan 
tetap memperhatikan daya dukung pulau tersebut, 6) Menjadikan 
Pulau Untung Jawa sebagai pusat akomodasi (zona pendukung 
pariwisata) pada wilayah Kepulaun Seribu bagian selatan, 7) 
Menjadikan Pulau Pramuka sebagai pusat akomodasi (zona 
pendukung pariwisata) pada wilayah Kepulauan Seribu bagian Utara, 
8) Menjadikan potensi wisata bahari sebagai wisata utama di 
kepulauan Seribu, yaitu yang terdapat pada pulau-pulau permukiman, 
9) Menjadikan potensi wisata sejarah dan pulau rekreasi sebagai 
wisata pendukung di Kepulauan Seribu, yaitu terdapat pada Pulau 
Onrust, Pulau Cipir, Pulau Kelor dan Pulau Bidadari serta Pulau 
Untung Jawa, 10) Menjadikan potensi wisata konservasi sebagai 
wisata penunjang di Kepulauan Seribu, yaitu terdapat pad Pulau 
Rambut dan Pulau Bokor, 11) menjadikan P. Untung jawa, P. 
Pramuka, P. Tidung dan P. Harapan serta pulau-pulau wisata sejarah 
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menjadi zona intensif, 12) menjadikan pulau dengan potensi wisata 
sebagai pulau konservasi, menjadi zona ekstensif. 
c. Dalam mengembangkan kawasan pariwisata terpadu di Kepulauan 
Seribu juga dirumuskan zona pengembangan untuk membagi secara 
jelas fungsi dari masing-masing zona pada kawasan, dalam sebuah 
sistem spasial yaitu dengan mengadopsi zona pengembangan model 
Smith dalam Agustina (2011). 
2. Surya Wirawan (2009), Pengembangan Daya TArik Wisata Bahari 
Secara Berkelanjutan di Nusa Lembongan Kabupaten Klungkung. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa : 
a. Bentuk pengembangan daya tarik wisata bahari Nusa Lembongan 
adalah menitikberatkan pada penataan dan pengembangan 
infrastruktur dasar, diversifikasi aktivitas dan paket wisata serta 
fasilitas sanitasi yang mengacu pada ketentuan lingkungan dan 
berkelanjutan yaitu dengan merancang sistem zonasi yang dibagi ke 
dalam beberapa daerah peruntukan (zoning), yaitu : Zona Inti (Zona 
Konservasi Alam), Zona Buffer (Zona Penerimaan), Zona 
Pengembangan (Zona Aktivitas Wisata). 
b. Sebagai dasar pedoman dalam pengembangan pariwisata di kawasan 
barat Pulau Nusa Penida sehingga pengembangannya pembangunan 
pariwisata menjadi terarah dan berkelanjutan dan keterlibatan 




3. Kartimin (2011), Strategi Pengembangan Pantai Barawa sebagai Daya 
Tarik Wisata Berbasis Kerakyatan di Kabupaten Bandung. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa : 
a. Pantai Berawa sudah memenuhi empat 4 komponen penting dalam 
industri pariwisata yang dikenal dengan istilah empat A, yaitu 
Attraction (atraksi wisata), Accesibility (akses untuk mencapai 
daerah wisata), Amenity (fasilitas dan jasa wisata), dan Ancillary 
(kelembagaan dan sumber daya manusia pendukung kepariwisataan). 
Dengan akses yang sangat mudah ini sangat memungkinkan Pantai 
Berawa bisa dikembangkan sebagai wisata alam. 
b. Potensi - potensi yang ada di Pantai Brawa harus memenuhi 
komponen pariwisata yang dikenal 4A (accessibility, attraction, 
amenity, dan ancilliary), setelah itu di buatkan strategi 
pengembangannya dengan menggunakan analisis SWOT dan 
menentukan program pengembangannya. 
c. Pengembangan pantai sebagai daya tarik wisata, merujuk pada 
pariwisata alam dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya alam 
dan sumber daya lokal dan berfokus pada paket wisata Pantai 
Barawa karena objek wisata ini sudah berkembang dan memenuhi 
syarat 4A. 
C. Pariwisata Perspektif Islam 
Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup semua umat-Nya untuk menjalankan 
kehidupan di alam dunia ini guna menemukan kebahagiaan yang sesungguhnya. 
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Tak terkecuali dengan kegiatan berwisata atau berpariwisata. Keindahan alam 
yang terhampar di muka bumi ini merupakan salah satu bukti kekuasaan-Nya. 
Segala sesuatu yang ada di muka bumi ini merupakan ciptaan Allah swt yang 
harus diperhatikan dan direnungi. 
Di dalam al-Qur’an diperoleh banyak isyarat untuk melakukan aktivitas 
pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sector yang bisa mendatangkan 
pendapatan individu, masyarakat dan income bagi Negara. Bahkan ada beberapa 
daerah atau Negara rda perekonomiannya sangat tergantung pada sector 
pariwisata yang dapat menghasilkan income yang banyak.  Misalnya daerah 
yang memiliki letak geografis yang indah, keragaman seni dan budaya, sarana 
dan sarana transportasi dan akomodasi, khazanah peninggalan sejarah yang kaya, 
maka pariwisata sebagai objek industry sangat menjanjikan dikembangkan. 
Di dalam QS al-An’am/06 : 11 memerintahkan melakukan perjalanan di 
permukaan bumi aau yang biasa disebut dengan berwisata. Tetapi perjalanan 
tersebut hendaknya disertai dengan upaya melihat dengan mata kepala dan hati, 
yakni melihat sambil merenungkan dan berpikir menyangkut apa yang dilihat, 
terutama menyangkut kesudahan yang dialami oleh generasi terdahulu, yang 
puing-puing peninggalannya terbentang dalam perjalanan. 
                        
Terjemahannya: 
Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah 





Ayat ini menyebutkan salah satu tujuan bersisata, yakni untuk melihat 
kwsudahan orang-orang yang mendustakan agama. Kesudahan Fir’aun yang 
tenggelam di laut merah ketika berusaha mengejar Nabi Musa as dan Bani Israil 
dijadikan Allah swt sebagai ayat atau tanda serta pelajaran bagi generasi yang 
datang sesudahnya. 
Perjalanan yang dianjurkan ayat ini dan semacamnya, yakni agar 
dilakukan untuk tujuan I’tibar yakni mengambil pelajaran dari peristiwa sejarah 
atau fenomena alam, merupakan sesuatu yang baru bagi umat manusia ketika itu. 
Semua memang melakukan perjalanan atau wisata tetapi tanpa tujuan seperti 
yang digaris bawahi al-Qur’an. Dengan menerapkan tuntuna kitab suci, manusia 
bukan saja mengenal sejarah dalam tempat rincian dan lingkup peristiwa-
peristiwanya, tetapi juga sejarah dalam hukum-hukum yang mengarahkannya, 
karena dengan melihat dan diarahkan al-Qur’an akan ditemukan bahwa ada 
hukum-hukum kemasyarakatan dan hukum-hukum sejarah yang sifat 
kepastiannya tidak kurang dari hukum-hukum alam, serat ada juga faktor-faktor 
yang bersifat umum yang menjadi sebab kebangkitan dan kehancuran 
masyarakat serta sukses dalam kegagalan manusia. Inilah yang dikehendaki oleh 




D. Kerangka Pikir 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diungkapkan secara 
deklaratif yang menjadi jawaban sementara dari sebuah permasalahan. Untuk itu 
hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Diduga variable kebijakan berpengaruh positif terhadap pengembangan 
Kawasan Pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 
2. Diduga variable potensi kawasan berpengaruh positif terhadap 
pengembangan Kawasan Pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak, 
Kabupaten Kutai Kartanegara. 








A. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu : 
a. Data kualitatif : Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, 
bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai 
macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, 
diskusi terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan 
lapangan (transkrip). Adapun data kualitatif yang dibutuhkan yaitu 
sebagai berikut : 
1) Data batas-batas wilayah administrasi 
2) Data kelembagaan 
b. Data kuantitatif; Adalah jenis data yang berupa angka atau numerik yang 
bisa langsung di olah dengan menggunakan metode perhitungan yang 
sederhana. Dalam studi ini yang termasuk jenis data kuantitatif yaitu 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, kondisi fisik wilayah (topografi, 
geologi, jenis tanah dan hidrologi), Jumlah dan Kondisi sarana dan 
prasarana. 
2. Sumber Data 
Data- data yang digunakan untuk melakukan penelitian : 
a. Data Primer 
Data primer tersebut dapat diperoleh dengan cara : 
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1) Wawancara langsung dengan toko masyarakat tanpa menggunakan 
kuisioner melainkan dengan teknik tanya jawab secara lisan, dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang pengembangan kawasan 
Pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak. 
2) Melakukan sketsa atau gambar untuk mengetahui letak lokasi 
kawasan Pantai Pangempang 
b. Data Sekunder 
Data sekunder tersebut dapat diperoleh melalui instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian ini, seperti kantor Kecamatan, kantor 
statistik, Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan. 
Adapun data yang dimaksud adalah : 
1) Data kondisi fisik yang mencakup letak geografis, kondisi topografis 
2) Data sosial mencakup kependudukan 
3) Data ekonomi mencakup jenis mata pencaharian 
4) Data mengenai Komoditi Unggulan 
5) Peta – peta 
B. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, maka 
dilakukan dengan cara: 
1. Observasi yaitu suatu teknik penyaringan data melalui pengamatan langsung 
di lapangan secara sistematika mengenai fenomena yang diteliti. 
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2. Interview kepada instansi terkait dan tokoh masyarakat setempat yang 
dianggap layak memberikan data atau informasi mengenai permasalahan 
yang di bahas dalam penelitian ini. 
3. Studi Pustaka, yaitu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara 
membaca atau mengambil literatur laporan, jurnal, bahan seminar, bahan 
perkuliahan, dan sumber-sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang diteliti. 
4. Analisis Dokumen Perencanaan, adalah teknik pengumpulan data dengan 
cara meganalisisisi media massa. Media massa dijadikan sumber untuk 
pengumpulan data, misalnya radio, televisi, koran, majalah, dan bulletin. 
5. Studi Dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi 
dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang menjadi studi. 
Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, lefeat/brosur objek, dan 
dokumentasi foto. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Sudjana, 1981).  Variabel 
dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang 
dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel 
penelitian yang digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Aksesbilitas 
2. Daya Tarik Wisata 
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D. Metode Analisis 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka metode 
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif kulaitatif merupakan 
teknik analisis yang menjelaskan hasil penemuan di lapangan berdasarkan 
wawancara yang telah diperoleh serta teknik analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mengetahui karakteristik serta potensi objek wisata yang 
ada di Pantai Pangempang. 
2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu mengetahui langkah strategis 
yang digunakan untuk arahan pengembangan pantai yang berkelanjutan. 
Dalam mencapai tujuan tersebut penelitian ini menggunakan analisis SWOT. 
Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal maupun eksternal suatu 
organisasi yang selanjutnya digunakan sebagai dasar merancang strategi dan 
program kerja. Analisis internal meliputi penilaian terhadap faktor kekuatan 
(strengths) dan kelemahan (weakness) sementara analisis eksternal 
mencakup faktor peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Pendekatan 
kuantitatif analisis SWOT dimana data SWOT kulitatif dapat dikembangkan 
secara kuantitatif melalui perhitungan Analisis SWOT yang diekmbangkan 
oleh Pearce dan Robinson (1998) agar diketahui secara pasti posisi 
oragnisasi sesungguhnya. Mencari posisi oraganisasi yang ditunjukkan oleh 




No. STRENGTH SKOR BOBOT TOTAL 
1.     
2.     
 Total Kekuatan    
     
No. WEAKNESS SKOR BOBOT TOTAL 
1.     
2.     
 Total Kelemahan    
Selisih Total Kekuatan – Total Kelemahan = S-W = x 
 
No. OPPORTUNITY SKOR BOBOT TOTAL 
1.     
2.     
 Total Kekuatan    
     
No. TREATH SKOR BOBOT TOTAL 
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 Total Kelemahan    















- Kuadran I (positif, positif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang, 
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Progresif, artinya organisasi 
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk 
terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih 
kemajuan secara maksimal. 
- Kuadran II (positif, negatif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun menghadapi 
tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 
Diversifikasi Strategi, artinya organisasi dalam kondisi mantap namun 
menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda 
organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya 
Kuadran III 















bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karenya, organisasi disarankan 
untuk segera memperbanyak ragam strategi taktisnya. 
- Kuadran III (negatif, positif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun sangat 
berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah Strategi, 
artinya organisasi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya. 
Sebab, strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap 
peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 
- Kuadran IV (negatif, negatif) 
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan menghadapi 
tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Strategi 
Bertahan, artinya kondisi internal organisasi berada pada pilihan 
dilematis. Oleh karenanya organisasi disarankan untuk meenggunakan 
strategi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin 
terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya membenahi 
diri. 
E. Defenisi Operasional 
Dalam defenisi operasional ada beberapa pengertian yang berkaitan degan pokok 
pembahasan materi penelitian untuk dijadikan acuan, defenisi tersebut adalah : 
1. Aksesbilitas adalah hal yang dapat dijadikan akses, jalan masuk, terusan. 
2. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, 
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 




PEMBAHASAN DAN HASIL 
A. Gambaran Umum Kabupaten 
Kabupaten Kutai Kartanegara atau biasa disingkat Kabupaten Kukar 
merupakan daerah tingkat II di Provinsi Kalimantan Timur yang beribu kota di 
Tenggarong. 
Kabupaten Kutai Kartanegara dengan luas wilayah 27.263, 10 km
2
  
dengan luas perairan lebih kurang 4.097 km
2
 yang secara geografis terletak 
antara 115°26’ Bujur Timur dan 117°35’ Bujur Timur serta diantara 1°28’ 
Lintang Utara dan 1°08’ Lintang Selatan.  
Secara administrasi, Kabupaten Kutai Kartanegara terbagi dalam 18 
wilayah kecamatan dan 237 desa/kelurahan.  Pada tahun 2015, jumlah penduduk 
Kabupaten Kutai Kartanegara mencapai 717.789 jiwa, terdiri atas 340.719 jiwa 
laki-laki dan 377.070 jiwa perempuan. 
Kutai Kartanegara merupakan wilayah yang berbatasan  dengan; 
 Sebelah Utara : Kabupaten Bulungan, Kabupaten Kutai Timur dan 
  Kota Bontang 
 Sebelah Timur : Selat Makassar 
 Sebelah Selatan : Kabupaten Penajam Pasir Utara dan Kota Balikpapan 
 Sebelah Barat : Kabupaten Kutai Barat 
Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki 4 jenis perairan yaitu sungai, 
danau, rawa dan laut. Sungai Mahakam merupakan sungai induk dan sungai 
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yang terpanjang, dengan panjang sekitar 960 km. Sungai ini sangat berperan 
sebagai urat nadi transportasi terutama untuk menuju Kecamatan Muara Wis dan 
Kecamatan Muara Muntai, serta sebagian besar kecamatan di wilayah 
Kabupaten Kutai Barat. Di Kabupaten Kutai Kartanegara terdapat 17 buah danau 
yang merupakan penghasil ikan paling utama, dengan luas keseluruhan 
mencapai lebih dari 29.000 hektar. Diantaranya terdapat 2 danau cukup terkenal 
sebagai penghasil ikan yaitu Danau Semayang dengan luas 13.000 hektar dan 
Danau Melintang dengan luas 11.000 hektar.  
Daerah pesisir Kabupaten Kutai Kartanegara tersebar di Kecamatan 
Anggana, Kecamatan Sanga-Sanga, Kecamatan Muara Jawa, Kecamatan 
Samboja, Kecamatan Muara Badak, dan  Kecamatan Marangkayu. 
Daratan Kabupaten Kutai Kartanegara tidak terlepas dari gugusan  
gunung dan pegunungan yang terdapat hamper di seluruh Kecamatan, yaitu ada 
sekitar 10 gunung. Gunung yang paling tinggi di Kutai Kartanegara yaitu 
Gunung Lengkup dengan ketinggian 485 mdpl yang terletak di Kecamatan Loa 








B. Gambaran Umum Kecamatan 
1. Geografis 
Kecamatan Muara Badak merupakan salah satu kecamatan yang 
terletak di Wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 
Timur. Secara geografis, Kecamatan Muara Badak terletak antara 117°07’ - 
117°32’ Bujur Timur dan 0°11’ - 0°31’ Lintang Selatan dengan luas 
wilayah 939, 09 km
2
. 
Secara administratif, Kecamatan Muara Badak berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara : Kecamatan Marang Kayu 
 Sebelah Timur : Selat Makassar 
 Sebelah Selatan : Kecamatan Anggana dan Kota Samarinda 
 Sebelah Barat : Kecamatan Tenggarong Seberang 









1. Seliki 375,34 39,97 
2. Salo Palai 158,02 16,83 
3. Muara Badak Ulu 81,96 8,73 
4. Muara Badak Ilir 41,00 4,37 
5. Tanjung Limau 86,80 9,24 
6. Tanah Datar 38,15 4,06 
7. Badak Baru 67,50 7,19 
8. Suka Damai 35,32 3,76 
9. Gas Alam Badak Satu 18,00 1,92 
10. Batu-Batu 6,20 0,66 
11. Badak Mekar 5,80 0,62 
12. Salo Cella 18,00 1,92 
13. Sungai Bawang 7,00 0,75 
Jumlah 939,09 100,00 
Sumber:Kecamatan Muara Badak dalam Angka 2015 
Dari tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa wilayah yang 
memiliki jumlah presentase luas terbanyak adalah Desa Seliki dengan 
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presentase sebanyak 39,97%, dan wilayah terkecil di Kecamatan Muara 
Badak adalah Desa Badak Mekar dengan jumlah presentase sebanyak 0,62%. 









2. Profil Aspek Fisik Dasar 
a. Kondisi Topografi 
Kondisi topografi di Kecamatan Muara Badak bergelombang dan 
berbukit dengan kemiringan landai sampai terjal (curam). Daerah 
kemiringan datar sampai landai terdapat di bagian kawasan pantai. 









1. 0-7 29.677 
2. 7-25 13.512 
3. 25-100 23.362 
Sumber : Kabupaten Kutai Kartanegara dalam Angka Tahun 2016 
Pada tabel di atas dapat dilihat kelas ketinggian 0-7 mdpl yang 
mendominasi  sebagian besar di wilayah Kecamatan Muara Badak. 
Ditinjau dari kemiringan lereng, Kecamatan Muara Badak terdiri 
dari 4 klasifikasi meniringan lereng, yaitu 0-2% dengan luas 40.938 km
2
, 
2-15% dengan luas 7.642 km
2
, 15-40% dengan luas 21.834 km
2
, dan 
>40% dengan luas 12.554 km
2
. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 









1. 0-2% 40.938 
2. 2-15% 7.642 
3. 15-40% 21.834 
4. >40% 12.554 
Sumber : Kabupaten Kutai Kartangara dalam Angka Tahun 2016  
Pada tabel di atas dapat dilihat kelas kelerengan 0-2% yang 




Pembagian bentuk permukaan bumi berdasarkan tipe 
fisiografinya dimaksudkan untuk dapat memberikan gambaran dan 
kemudahan dalam perencanaan penggunaan tanah yang berkaitan  
dengan perencanaan dan pengembangan daerah. 
1) Daerah rawa pasang surut (Tidak Swamp) 
Adalah daerah dataran di tepi pantai yang selalu dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut dan ditumbuhi hutan mangrove. Bentuk 
wilayahnya bermorfologi dataran dengan variasi kelerengan kurang 
dari 2% dan perbedaan tinggi. Kecamatan Muara memiliki 
kemiringan lereng 0-2% dengan luas 40.938 km
2
. 
2) Daerah dataran alluvial (Alluvial Plain) 
Adalah daerah dataran yang terbentuk dengan proses pengendapan di 
daerah muara. Bentuk wilayah bermorfologi dataran dengan variasi 
kelerengan kurang dari 2% dan perbedaan tinggi kurang dari 2 meter. 
3. Kependudukan 
Penduduk Kecamatan Muara Badak pada tahun 2014 tercatat 
sebanyak 48.769 jiwa yang terdiri dari 25.690 jiwa laki-laki dengan 
presentase 52,68% dan 23.079 jiwa perempuan dengan presentase 47,32% 
yang tersebar di 13 desa.  Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Desa 
Badak Baru dengan jumlah penduduk mencapai 9.218 jiwa dengan 
presentase 18,90 %, sedangkan yang paling sedikit jumlah penduduknya 
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adalah Desa Suka Damai dengan jumlah penduduk sebanyak 1.527 jiwa 
dengan presentase 3,13 %. 










1. Seliki 2.499 1.858 4.357 8,93 
2. Salo Palai 1.027 1.005 2.032 4,15 
3. Muara Badak Ulu 2.517 2.414 4.931 10,11 
4. Muara Badak Ilir 3.152 2.863 6.015 12,33 
5. Tanjung Limau 2.583 2.356 4.939 10,12 
6. Tanah Datar 1.387 1.266 2.653 5,44 
7. Badak Baru 4.764 4.454 9.218 18,90 
8. Suka Damai 815 712 1.527 3,13 
9. Gas Alam Badak Satu 3.238 2.870 6.108 12,52 
10. Batu-Batu 983 755 1.738 3,56 
11. Badak Mekar 884 764 1.648 3,38 
12. Salo Cella 1.011 971 1.982 4,06 
13. Sungai Bawang 830 791 1.621 3,32 
Jumlah 25.690 23.079 48.769 100,00 
Sumber : Kecamatan Muara Badak dalam Angka Tahun 2015 
Secara keseluruhan, rata-rata kepadatan penduduk di Kecamatan 
Muara Badak sekitar 52 jiwa/km
2
 atau 14 rumah tangga/km
2
. Adapun desa 
yang paling padat penduduknya adalah Desa Gas Alam Badak Satu dengan 
lepadatan sekitar 339 jiwa/km
2
 atau 96 rumah tangga/km
2
, sedangkan untuk 
desa yang paling jarang penduduknya adalah Desa Seliki dengan kepadatan 
sekiar 11 jiwa/km
2






Tabel 7. Kepadatan Penduduk Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Muara 
















1. Seliki 375,34 1.229 4.357 11,61 
2. Salo Palai 158,02 618 2.032 12,86 
3. Muara Badak Ulu 81,96 1.318 4.931 60,16 
4. Muara Badak Ilir  41,00 1.561 6.015 146,71 
5. Tanjung Limau 86,80 1.287 4.939 56,90 
6. Tanah Datar 38,15 786 2.653 69,54 
7. Badak Baru 67,50 2.544 9.218 136,56 
8. Suka Damai 35,32 384 1.527 43,23 
9. Gas Alam Badak Satu 18,00 1.719 6.108 339,33 
10. Batu-Batu 6,20 479 1.738 280,32 
11. Badak Mekar 5,80 411 1.648 284,14 
12. Salo Cella 18,00 636 1.982 110,11 
13. Sungai Bawang 7,00 335 1.621 231,57 
Jumlah 939,09 13.307 48.769 52 
Sumber : Kecamatan Muara Badak dalam Angka Tahun 2015 
4. Kebijakan Kecamatan Muara Badak 
a. Pola Ruang 
Rencana pola ruang wilayah kabupaten pada dasarnya merupakan 
rencanan distribusi peruntukkan ruang dalam wilayah kabupaten yang 
meliputi rencana peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan rencanan 
peruntukan ruang untuk budidaya. 
Kemampuan lingkungan ini dijabarkan ke dalalm faktor-faktor 
yang lebih operasional yaitu : 
1) Kawasan suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya. Kawasan 
pantai Mangrove terdapat di Kecamatan Muara Badak dengan luas 
kurang lebih 95 hektar. 
2) Di Kecamatan Muara Badak merupakan salah satu kawasan 
sempadan pantai yang ketentuannya daratan sepanjang tepian laut 
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dengan jarak minimal 100 meter dari titik pasang air laut tertinggi 
kea rah darat atau daratan sepanjang tepian laut yang bentuk dan 
kondisi fisik pantainya  yang curam atau terjal dengan jarak 
proporsional terhadap bentuk dan kondisi fisik pantai. 
3) Di Kecamatan Muara Badak merupakan salah satu kawasan 
sempadan sungai yang berupa kawasan sepanjang kiri kanan sungai 
selebar 100 meter di sisi kiri-kanan sungai besar dan 50 meter di sisi 
kiri-kanan anak sungai. 
4) Kawasan pantai berhutan bakau merupakan kawasan lindung yang 
berfungsi untuk melindungi kawasan pantai dari abrasi dan juga 
melindungi dari bencana tsunami. Di Kecamatan Muara Badak 
terdapat pantai berhutan bakau denga luas 95 hektar. 
5) Kecamatan Muara Badak juga merupakan kawasan rawan banjir areal 
yang tegenang oleh banjir ini adalah dataran banjir di sekitar aliran 
sungai. 
6) Kawasan peruntukan pariwisata, di Kecamatan Muara Badak terdapat 
kawasan tambak yang dijadikan sebagai objek wisata.  
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b. Struktur Ruang 
Sebagaimana telah ditetapkan pada Peraturan Daerah Tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara pada 
tanggal 31 Mei 2013, ditinjau dari kebijakan yang ada Kecamatan Muara 
Badak telah ditetapkan sebagai pusat pendukung kegiatan Pusat Kegiatan 
Strategis Nasional Samarinda, Pusat Pelayanan Lingkungan, 
pengembangan sarana dan prasarana pendukung. 
C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Eksisting Kawasan Pantai Pangempang 
Kawasan Pantai Pangempang merupakan obyek wisata berupa pulau 
yang berada di Desa Tanjung Limau Kecamatan Muara Badak Kabupaten 
Kutai Kartanegara.  Namanya Pulau Mutiara Indah. Pulau ini sebenarnya 
masih terhubung oleh daratan hanya dipisahkan dengan hutan bakau. Pulau 
ini memiliki luas lebih dari 95 hektar. Selain terletak di tengah laut, pulau ini 
juga menghadap ke arah laut lepas Selat Makassar. Pulau tersebut berpasir 
putih dan memiliki keindahan alam yang menawan. Pulau yang juga terkenal 
dengan sebutan Pantai Pangempang ini sudah mulai banyak dikenal 
masyarakat, baik warga yang berdomisili di Kabupaten Kutai Kartanegara 
hingga dari luar daerah seperti Kota Bontang. 
Berikut adalah penampakan Pulau Mutiara Indah Pantai Pangempang 
apabila dilihat dari udara. Terlihat dengan jelas luasnya hamparan hutan 
bakau, hijaunya savana rumput ilalang, hamparan putihnya pasir pantai dan 














Gambar 1. Pulau Mutiara Indah Pantai Pangempang 
Obyek wisata ini terletak pada jarak 15 km dari ibukota Kecamatan 
Muara Badak. Setelah sampai di Pulau Mutiara, pengunjung pun akan 
menemukan beberapa keistimewaan pulau ini. Mulai dari hijaunya rumput 
ilalang, rindangnya hutan bakau, putihnya pasir pantai, bersihnya air laut, 
serta sejuknya angina sepoi-sepoi yang berasal dari Selat Makassar. 
2. Jumlah Kunjungan Wisata 
Kunjungan wisatawan adalah faktor terpenting dari di 
kembangkannya suatu daya tarik wisata. Adapun jumlah kunjungan wisata di 
kawasan Pantai Pangempang dapat dilihat pada tabel berikut: 






1. 2013 2147 - 
2. 2014 6532 32.86 
3. 2015 9475 68.93 
4. 2016 13964 67.85 
Sumber : Data Pengunjung Pulau Mutiara Indah Café Mutiara 
Dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan jum;ah pengunjung yang 
sangat signifikan dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah pengunjung atau 
60 
 
wisatawan pada kawasan pesisir Pantai Pangempang Pulau Mutiara Indah 
lebih dari 50% pada tahun 2015 dan tahun 2016. 
D. Potensi  Kawasan Pantai Pangempang 
Potensi wisata andalan Kabupaten Kutai Kartanegara beragam, mulai dari 
potensi wisata bahari, wisata sejarah (situs), wisata adat, dan wisata argo. Dari 
beberapa potensi yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kecamatan Muara 
Badak memiliki potensi wisata bahari. 
Kawasan pesisir Pantai Pangempang yang terletak di Kecamatan Muara 
Badak adalah salah satu kawasan pesisir yang memiliki luas 95 Ha. Memiliki 
potensi secara fisik berupa pantainya yang landai, terbentang luasnya hutan 
bakau, dann hamparan savana rumput ilalang serta adanya dermaga kapal yang 
dapat ikut mendukung pengembangan aktivitas pariwisata di kawasan Pantai 
Pangempang sehingga dapat tercipta sebuah kawasan wisata yang memiliki 
atraksi wisata bahari. Di kawasan Pantai Pangempang ini setiap tahunnya 
diadakan festival budaya pesisir yang menampilkan tarian budaya dan suku-suku 
yang ada di Kecamatan Muara Badak. Festival budaya rutin diadakan agar 
masyarakat dapat terus menjaga silahturahmi dan kekeluargaan serta 
melestarikan budaya lokal selain itu juga menjadi daya tarik bagi pengunjung 
atau wisatawan. 
Kawasan Pantai Pangempang memiliki potensi wisata bahari yang cukup 
menjanjikan. Berikut adalah beberapa potensi yang terdapat pada kawasan 




1. Atraksi/Objek Wisata 
a. Bentang Lahan 
Pantai Pangempang adalah tempat wisata yang masih alami karena 
masih banyak vegetasi hutan bakau dan belum ada rumah penduduk di 
dalamnya. Saat dalam perjalanan di atas kapal, pengunjung akan 
disuguhnkan dengan berbagai pemandangan dari hutan bakau yang 
terbentang kokoh dan luas. Bila beruntung, wisatawan akan 
berkesempatan melihat sejumlah ikan beterbangan dan meloncat di atas 
permukaan laut, layaknya ikan lumba-lumba. 
Di bawah ini merupakan tampak dari Pulau Mutiara Indah di Pantai 
Pangempang apabila dilihat dari perahu ketika menyebrangi sungai 
menuju dermaga Pulau Mutiara Indah. Dari perahu saja sudah nampak 










Gambar 2.  Pulau Mutiara Indah  
Berikut ini adalah gambar bentangan hutan bakau sepanjang 
menyebrangi sungai menuju Pulau Mutiara Indah di Pantai Pangempang. 
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Apabila wisatawan yang menyebrang beruntung, dapat melihat primata 
asli Pulau Kalimantan yaitu Bekantan diantara pepohonan bakau. 
Luasnya hutan bakau yang menjadi tempat tinggal bagi fauna ekosistem 
mangrove seperti ikan, udang dan kepiting. Ikan, udang dan kepiting 
yang terdapat di ekosistem mangrove ini dapat dimanfaatkan sebagai 










Gambar  3.  Hutan Bakau 
Setelah sampai di Pulau Mutiara Indah, pengunjung pun akan 
menemukan beberapa keistimewaan pulau ini. Mulai dari rindangnya 
hutan bakau, hijaunya rumput ilalang, putihnya pasir pantai, bersihnya air 
laut, serta sejuknya angin sepoi-sepoi yang berasal dari Selat Makassar. 
Berikut merupakan gambar dari jembatan ulin yang menjadi 
aksesbilitas dari dermaga Pulau Mutiara Indah menuju pantai. Jembatan 















Gambar 4.  Jembatan Hutan Bakau 
Di bawah ini merupakan penghujung dari jembatan ulin yang 
membentag sepanjang hutan bakau. Ujung dari jembatan ini 
mengantarkan wisatawan kepada hijaunya savana rumput ilalang. 
Hamparan savana rumput ilalang yag dapat dimanfaatkan sebagai pakan 










Gambar 5.  Savana Rumput Ilalang 
b. Kondisi Pantai 
Keindahan panorama yang disuguhkan pantai ini setelah 
menyebrangi sungai menuju pulau dan melewati jembatan ulin yang 
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membentang sepanjang hutan bakau, dan melewati hijaunya savana 
rumput ilalang, akhirnya sampailah di pantai dengan deretan pohon pinus 
serta hamparan pasir putih dengan deru ombak. Buah dari pohon pinus 
ini dapat dimanfaatkan masyarakat sekitar dibuat menjadi olahan keripik 
yang dapat menjadi buah tangan ketika mengunjungi kawasan pantai ini. 










Gambar 6.  Pulau Mutiara Indah Pantai Pangempang 
Di Pantai ini juga dengan mudah dijumpai aneka jenis biota laut dan 
kerang, teripang, keong, dan kepiting kecil. Di kawasan Pantai Pangempang 
juga memiliki keindahan ekosistem bawah laut. Di perairan Pantai 
Pangempang dapat ditemukan biota laut seperti ikan badut atau clown 
fish, teripang, dan transplantasi terumbu karang. Bagi pengunjung yang 
memiliki hobi diving atau snorekling dapat melakukan olahraga air 
tersebut di kawasan pantai ini akan tetapi untuk penyewaan alat olahraga 
air ini belum tersedia di kawasan Pantai Pangempang. 
Berikut ini merupakan gambar dari Clown Fish atau ikan badut 
atau yang lebih dikenal lagi sebagai ikan Nemo yang terdapat di Pulau 
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Mutiara Indah Pantai Pangempang. Di alam bebas ikan badut 
bersimbiosis dengan anemon laut. Anemon akan melindungi ikan badut 
dari pemangsa dan ikan badut akan membersihkan anemon dengan 












Gambar 7. Clown Fish di Pantai Pangempang  
 
Di bawah ini merupakan gambar dari tranplantasi terumbu karang 
yang dilakukan oleh komunitas masyarakat sebagai bentuk pelestarian 
terhadap terumbu karang yang ada di Pantai Pangempang. Hal ini 
dilakukan sebab pada masa lampu banyak nelayan yang menangkap ikan 
















Gambar 8. Transplantasi Terumbu Karang 
Untuk kebersihan pantai ini tidak dipengaruhi oleh aktivitas 
pelabuhan karena pantai ini hanya memiliki dermaga kecil yang hanya 
sebagai aksesbilitas bagi pengunjung untuk menyebrang menuju pulau 
Mutiara, kebersihan pantai ini juga tidak terkontaminasi oleh limbah 
rumah tangga karena di kawasan pantai ini tidak ada permukiman, dan 
juga tidak ada pabrik di sekitar kawasan pantai ini. Sehingga kawasan 
pantai ini sangat membutuhkan arahan pengembangan sebagai kawasan 
pariwisata dengan melihat potensi kondisi pantai yang seperti ini. 
c. Kondisi Air 
Pada kawasan pantai ini sulit diperoleh untuk ketersediaan air 
bersih Karena pantai ini akanditemui setelah menyebrangi sungai menuju 
Pulau Mutiara Indah dan untuk jaringan air bersih belum sampai ke 
kawasan pantai ini. Di pantai ini terdapat sumber air yaitu air sungai dan 
air laut masyarakat yang mengelola pantai ini memanfaatkan sumber  air 




Di kawasan Pantai Pangempang setiap tahunnya diadakan aktivitas 
kesenian berupa festival budaya pesisir sebagai bentuk rasa syukur kepada 
sang pencipta atas anugerah alam berupa pantai dan ekosistemnya yang 
dapat menunjang kemaslahatan masyarakat di sekitar kawasan pantai ini 
serta guna mempererat tali silaturahmi antar masyarakat. 
Berikut ini merupakan gambar dari pelaksanaan festival budaya pesisir 
yang diadakan oleh masyarakat guna mempererat silaturahmi antar 







Gambar 9. Festival Budaya Pesisir  
Di bawah ini merupakan gambar dari salah satu tarian daerah yanv 
ditampilkan oleh masyarakat pada festival budaya pesisir di Pulau Mutiara 






















Gambar 10. Tarian budaya dan suku-suku 
Di bawah ini merupakan data pengunjung kawasan Pantai Pangempang 
ketika festival budaya pesisir. 




1. Pembukaan 3389 
2. Hari ke-2 2125 
3. Hari ke-3 1986 
4. Penutupan 2863 
Sumber : Data Jumlah Pengunjung Pulau Mutiara Indah Café Mutiara 
Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah pengunjung yang sangat 
meningkat ketika event festival budya pesisir diselenggarakan dibandingkan 
pada hari libur biasanya. 
3. Aksesbilitas 
Aksesbilitas merupakan cara untuk menyediakan sarana transportasi 
publik bagi wisatawan yang berpengaruh terhadap biaya, waktu dan jarak 
tempuh serta kenyamanan ketika berwisata. Dalam pariwisata, para 
wisatawan harus dating ke daerah dimana terdapat produk wisata untuk 
mengkonsumsi produk-produk wisata tersebut terutama objek dan daya tarik 
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wisata. Jarak dan ketersediaan sarana dan prasarana transportasi ke daerah 
wisata merupakan hal terpenting. Jenis, volume, tariff dan frekuensi moda 
angkutan ked an dari daerah wisata akan berpengaruh kepada jumlah 
kedatangan wisatawan. 
Lokasi Pulau Mutiara Indah Pantai Pangempang tidaklah terlalu jauh 
dari Kota Samarinda, dengan jarak tempuh 1,5 hingga 2 jam dengan kondisi 
jalan yang cukup buruk masyarakat kota Samarinda dapat menikmati 
keindahan pantai yang terdapat di Kecamatan Muara Badak ini. Sementara 
dari ibu kota kecamatan lokasi pantai ini dapat ditempuh dalam jarak kurang 
lebih sekitar 10 km. 
Pada kawasan pesisir Pantai Pangempang dari potensi yang ada pada 
kawasan, untuk mengakses kawasan tersebut masih kurang baik untuk 
wisatawan yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Masih sangat sulit 
menjangkaunya karena belum tersedia angkutan umum untuk mencapai 
kawasan tersebut. Untuk menuju kawasan ini pun cukup mudah bagi 
wisatawan yang memiliki kendaraan pribadi. Sebab saat ini, akses jalan 
menuju kesana sudah dibenahi pihak Pemerintah setempat, dengan cara 
dibuatkan badan jalan dari beton sehingga mudah dilewati pengendara 
bermotor. Dari pinggir jalan pun, pengunjung akan dengan mudah 
menemukan palang bertuliskan “Disini tempat penyebrangan menuju Pulau 
Mutiara”. Cukup menyewa kapal yang ada di dermaga, pengunjung pun 












Gambar 11. Jalan menuju Pantai Pangempang 
Untuk harga sewa kapal pun relative terjangkau. Cukup merogoh kocek 
sebesar Rp. 15.000,- per orang, pengunjung sudah bisa menyebrang 
menggunakan kapal nelayan, dengan memakan waktu perjalanan sekitar 15 
menit. Namun apabila ingin lebih cepat dan aman, pengunjung bisa 
menggunakan fasilitas Speed Boat dengan tarif Rp. 30.000,- per orang. 
Dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Jembatan yang merupakan 
aksesbilitas dari area parkir menuju loket pembayaran untuk menyebrang 












Gambar 12. Dermaga menuju Pulau Mutiara Indah 
Setelah dari loket pembayaran, wisatawan akan menyebrangi jembatan 
yang merupakan aksesbilitas menuju dermaga penyebrangan. Dapat dilihat 











Gambar 13. Jembatan Menuju Dermaga 
Berikut ini merupakan gambar dari kapal nelayan, kapal yang akan 
digunakan wisatawan untuk menyebrang ke Pulau Mutiara Indah. Kapal ini 


















Gambar 14.  Kapal yang digunakan menyebrang 
Setelah sekitar 15 menit melakukan perjalanan menyebrangi sungai 
menuju Pulau Mutiara Indah, wisatawan akan sampai di dermaga Pulau 












Gambar 15.  Dermaga Pulau Mutiara Indah 
Di bawah ini merupakan gambar bagaimana kondisi dermaga 
penyebrangan Pulau Mutiara di saat sore hari ketika air mulai pasang. 














Gambar 16.  Dermaga di Pulau Mutiara Indah 
4. Sarana dan Prasarana Wisata 
Sarana dan prasarana wisata merupakan pelengkap daerah tujuan wisata 
yang diperlukan melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. Sarana pariwisata sebagai ujung tombak usaha kepariwisataan 
dapat diartikan sebagai usaha yang secara langsung maupun tidak langsung 
memberikan pelayanan kepada wisatawan pada suatu daerah tujuan wisata 
dimana keberadaannya sangat tergantung kepada adanya kegiatan perjalanan 
wisata. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di kawasan Pantai 
Pangempang sebagai berikut: 
a. Tempat makan dan minum 
Pada dasarnya wisatawan yang datang berkunjung ke suatu objek wisata 
tentunya ingin menikmati perjalanan wisatanya, sehingga pelayanan 
makanan dan minuman harus mendukung hal tersebut bagi wisatawan 
yang tidak membawa bekal. Pada kawasan Pulau Mutiara Indah Pantai 
Pangempang masyarakat yang datang tidak hanya menikmati atraksi 
yang ada. Rata-rata yang datang sambil menikmati atraksi yang ada 
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wisatawan pun ikut menikmati makanan yang dijual atau yang mereka 
bawa sendiri dari rumah. Di kawasan pantai ini terdapat 12 unit tempat 









Gambar 17. Tempat Makan dan Minum di Pulau Mutiara Indah Pantai Pangempang 
b. Tempat MCK Umum 
Harus tersedianya tempat MCK umum bagi wisatawan yang dating untuk 
berkunjung. Dengan keadaan yang aman dan nyaman, bersih dan mudah 
dijangkau. Akan tetapi di lokasi kawasan pantai ini untuk tempat MCK 
umum masih seadanya. Di kawasan pesisir Pulau Mutiara Pantai 
Pangempang terdapat 4 pintu tempat MCK umum di dekat tempat makan 












Gambar 18. Tempat MCK umum di kawasan Pulau Mutiara Indah di Pantai Pangempang 
c. Sarana Peribadatan 
Pada kawasan pesisir Pantai Pangempang telah tersedia sarana 
peribadatan, namun sarana ini masih perlu perbaikan agara wisatawan 









Gambar 19. Sarana peribadatan Mushollah di kawasan pesisir Pulau 




E. Arahan Pengembangan Kawasan Pantai Pangempang 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threat) adalah 
salah satu metode analisis yang digunakan dalam mengkaji dan menentukan 
strategi atau arahan pengembangan sektor pariwisata yang terdiri dari faktor 
internal dan eksternal dimana dalam strategi pengembangan kawasan  pantai. 
1. Identifikasi faktor internal dan faktor  eksternal 
Kawasan Pantai Pangempang adalah kawasan wisata yang mulai 
berkembang hal ini terlihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang 
semakin meningkat. Meningkatnya kebutuhan akan tempat pariwisata dan 
disukung dengan semakin berkembangnya kawasan pariwisata Pantai 
Pangempang secara langsung tentunya telah membuka kesempatan kerja 
bagi masyarakat sekitar dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Namun tidak terlihat adanya tekad pemerintah daerah untuk menjadikan 
kawasan Pantai Pangempang untuk menajdi salah satu pilar ekonomi yang 
mampu meningkatkan pendapatan asli daerah dari sector pariwisata dan 
hal ini semakin dibuktikan dengan sampai saat ini kawasan Pantai 
Pangempang masih dikelola oleh swadaya masyarakat. 
Berikut yang menjadi faktor internal dan faktor eksternal dalam 
arahan pengembangan kawasan Pantai Pangempang. 
a. Faktor internal 
Kondisi kawasan Pantai Pangempang 
b. Faktor eksternal 
Kebijakan dan pengelolaan (pemerintah) 
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2. Bentuk-bentuk faktor internal dan eksternal 
Penekanan analisis SWOT bertumpu pada aspek yaitu kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. Adapun faktor-faktor analisis sebagai 
berikut : 
a. Kekuatan (Strength) 
Beberapa potensi yang dimiliki Pantai Pangempang yang terletak di 
Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilihat 
dari berbagai aspek kekuatan (strength) dalam pengelolaan Pantai 
Pangempang sebagai kawasan objek wisata yang terletak di Desa 
Tanjung Limau ini terdiri atas : 
1) Kawasan Pantai Pangempang semakin berkembang 
2) Dikelola oleh swadaya masyarakat 
3) Besarnya perhatian masyarakat terhadap kawasan Pantai 
Pangempang 
4) Masih alami, banyak vegetasi hutan bakau 
5) Memiliki keindahan ekosistem bawah laut 
6) Festival budaya setiap awal tahun 
7) Banyak diminati wisatawan 
b. Kelemahan (Weakness) 
1) Pelayanan penyebrangan yang kurang terorganisir 
2) Jembatan dermaga yang masih seadanya 
3) Sarana yang masih seadanya 
4) Tidak tersedianya jasa penyewaan alat olahraga air 
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5) Tidak tersedianya jaringan air bersih 
6) Tidak tersedianya jaringan pembuangan limbah 
7) Tidak terkelolanya jaringan persampahan 
c. Peluang (Opportunity) 
1) Di dalam RTRW Kecamatan Muara Badak ditetapkan sebagai 
kawasan suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya. 
2) Pengembangan kawasan Pantai Pangempang dapat meningkatkan 
ekonomi wilayah atau pendapatan asli daerah. 
3) Pengembangan kawasan Pantai Pangempang dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat 
4) Pengembangan kawasan Pantai Pangempang dapat membuka 
kesempatan kerja bagi masyarakat Desa Tanjung Limau 
d. Ancaman (Threat) 
1) Masih belum tertuang dalam arahan Rencana Tata Ruang Wilayah 
2) Dapat memicu munculnya kepentingan-kepentingan pribadi dalam 
pihak pemerintah mengenai pengelolaan kawasan Pantai 
Pangempang 
3) Pelayanan pemberian tiket masuk kurang terorganisisr sehingga 
mengurangi kepuasan wisatawan untuk berwisata di kawasan 
pantai ini. 
4) Masih kurangnya perhatian pemerintah dalam pengelolaan daerah 
kawasan Pantai Pangempang. 
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Dengan mengetahui semua informasi mengenai arahan pengembangan 
kawasan Pantai Pangempang maka dapat dirumuskan alternative sebagai 
berikut melalui matriks SWOT strategi untuk mewujudkan arahan 
pengembangan kawasan Pantai Pangempang. 
Dengan adanya pengembangan kawasan Pantai Pangempang ini 
tentunya akan memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap ekonomi 
masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan pantai ini lebih lanjut lagi 
dengan adanya pengembangan kawasan pantai ini tentunya akan 
meningkatkan ekonomi wilayah dalam hal ini pendapatan asli daerah. 
Sehingga dari hal tersebut kawasan sekitar perlu mendapatkan perhatian yang 
serius dari berbagai pihak. Untuk itu perlu dirumuskan beberapa strategi 
dalam arahan pengembangan kawasan Pantai Pangempang. Berikut adalah 
matriks analisis SWOT. 
Tabel 10. Faktor Kekuatan (Strength) Kawasan Pantai Pangempang 





Kawasan Pantai Pangempang semakin 
berkembang 
3 12 36 
Dikelola oleh swadaya masyarakat 4 16 64 
Masih alami, banyak vegetasi hutan 
bakau 
4 16 64 
Memiliki keindahan ekosistem bawah 
laut 
4 15 60 
Besarnya perhatian masyarakat terhadap 
kawasan Pantai Pangempang 
3 12 36 
Festival budaya setiap tahun 4 14 56 
Banyak diminati wisatawan 4 15 60 
Total Skor Pembobotan 100 376 




Tabel 11. Faktor Kelemahan (Weakness) Kawasan Pantai Pangempang 





Pelayanan Penyebrangan yang masih 
belum terorganisisr 
4 16 64 
Jembatan dermaga yang seadanya 4 12 48 
Sarana yang masih seadanya 4 15 60 
Tidak tersedianya jasa penyewaan alat 
olahraga air 
3 12 36 
Tidak tersedianya jaringan air bersih 4 15 60 
Tidak tersedianya jaringan pembuangan 
limbah 
4 15 60 
Tidak terkelolanya jaringan 
persampahan 
4 15 60 
Total Skor Pembobotan 100 388 
Sumber : Hasil Analisis 2016 
Berdasarkan hasil pembobotan faktor-faktor strategi internal 
penembangan kawasan Pantai Pangempang pada tabel 6 dan tabel 7 maka 
diketahui bahwa totsl skor untuk faktor kekuatan (S) adalah 376 sedangkan 
faktor kelemahan (W) adalah 388 sehingga nilai faktor internal atau IFAS 
adalah 376-388 = (-) 12 (S-W). Ini mebuktikan bahwa banyak kelemahan 
ataupun kekurangan yang perlu dipertimbangkan sehingga menciptakan 




Tabel 12. Faktor Peluang (Opportunity) Kawasan Pantai Pangempang 





Kawasan Pantai Pangempang dapat 
meningkatkan ekonomi wilayah atau 
pendapatan asli daerah (PAD) 
3 30 90 
Pengembangan kawasan Pantai 
Pangempang dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat 
4 40 160 
Pengembangan kawasan Pantai 
Pangempang dapat membuka 
kesempatan kerja bagi masyarakat Desa 
Tanjung Limau 
4 30 120 
Total Skor Pembobotan 100 370 
Sumber: Hasil Analisis 2016 
Tabel 13. Faktor Ancaman (Threat) Kawasan Pantai Pangempang 





Belum tertuang di dalam arahan 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
3 20 60 
Dapat memicu munculnya kepentingan 
pribadi dalam pihak pemerintah 
mengenai pengelolaan kawasan Pantai 
Pangempang 
3 20 60 
Pelayanan pemberian tiket masuk 
kurang terorganisisr sehingga 
mengurangi kepuasan wisatawan untuk 
berwisata di kawasan pantai ini. 
4 30 120 
Masih kurangnya perhatian pemerintah 
daerah dalam pengelolaan kawasan 
Pantai Pangempang. 
4 30 120 
Total Skor Pembobotan 100 360 
Sumber : Hasil Analisis 2016 
Berdasarkan hasil pembobotan pada tabel tabel 8 dan tabel 9 diketahui 
bahwa skor untuk faktor peluang (O) adalah 370 dan faktor ancaman (T) 360 
sehingga nilai untuk faktor eksternal EFAS adalah 370-360 = (+) 10 (O-T) 




Untuk mengetahui letak kuadran strategis yang dianggap memiliki 
prioritas yang tinggi untuk segera dilaksanakan digunakan formulasi sumbu 
X dan Y, dimana sumbu X adalah EFAS (Peluang dan Ancaman) dan sumbu 
Y adalah IFAS (Kekuatan dan Kelemahan) dan dinyatakan dalam nilai sesuai 
hasil skoring. 
Berdasarkan perhitungan denga skor IFAS (Kekuatan dan Kelemahan) 
376-388 = (-) 12 sedangkan skor EFAS (Peluang dan Ancaman) yaitu 370-
360 = (+) 10, maka nilai IFAS – EFAS masing-masing menunjukkan nilai 
negative (-) dan positif (+) sehingga strategi pengelolaan kawasan Pantai 
Pangempang yaitu diantara strategi Kelemahan dan Ancaman (WO) yaitu 
kuadran IV. 
Kesimpulan : 
 (IFAS)  = Kekuatan – Kelemahan 
 = 376 – 388 = (-) 12 → (y) 
 (EFAS) = Peluang – Ancaman 


















 Gambar 16. Grafik Analisis SWOT 
Dari grafik analisis SWOT di atas menunjukkan bahwa pengembangan 
kawasan Pantai Pangempang berada pada kuadran IV (negative, positif). Maka 


















Strategi Diversivikasi Kuadran III 
Strategi Divensi 
Kuadran IV 




Tabel 14. Analisis SWOT strategi pengembangan Kawasan Pantai Pangempang 
Internal 
Ekternal 
STRENGHT (S) WEAKNESS (W) 
 
1. Kawasan Pantai 
Pangempang semakin 
berkembang 
2. Dikelola oleh 
swadaya masyarakat 




4. Masih alami, banyak 
vegetasi hutan bakau 
5. Memiliki keindahan 
ekosistem bawah laut 
6. Festival budaya 
setiap awal tahun 
7. Banyak diminati 
wisatawan 
1. Pelayanan penyebrangan yang 
kurang terorganisir 
2. Jembatan dermaga yang masih 
seadanya 
3. Sarana yang masih seadanya 
4. Tidak tersedianya jasa 
penyewaan alat olahraga air 
5. Tidak tersedianya jaringan air 
bersih 
6. Tidak tersedianya jaringan 
pembuangan limbah 
7. Tidak terkelolanya jaringan 
persampahan 
















kerja bagi masyarakat 

























1. Perbaikan system dalam 
pelayanan aksesbilitas di 
kawasan Pantai Pangempang 
(w1;s2;s3)  
2. Peningkatan keamanan 
aksesbilitas di kawasan Pantai 
Pangempang agar 
memberikan rasa aman dan 
kenyamanan bagi wisatawan 
(w1;w2) 
3. Peningkatan sarana dan 
prasaran umum secara 








yang ada (s6;s7) 
THREAT (T) STRATEGI S-T STRATEGI W-T 
1. Belum tertuang dalam 
arahan Rencana Tata 
Ruang Wilayah 







3. Pelayanan pemberian 




berwisata di kawasan 
pantai ini. 






1. Peningkatan promosi 
kegiatan pelestarian 
ekosistem maupun 




2. Menindak tegas bagi 



















1. Peningkatan promosi objek 
wisata dan pelayanan di 
kawasan Pantai Pangempang 
(w1;t1) 
2. Perbaikan system dalam 
pelayanan aksesbilitas di 
kawasan Pantai Pangempang 
(w1;t3) 
3. Menindak tegas bagi berbagai 
pihak yang berusaha 
melakukan permainan politik 
dalam pengembangan 
kawasan Pantai Pangempang 
(w1;t2) 
4. Pengelolaan sarana dan 
prasaran pendukung yang 
saling bersinergi 
(w2;w3;w4;w5;w6;w7;t3) 
5. Peningkatan keamanan 
aksesbilitas di kawasan Pantai 
Pangempang agar memberikan 
kenyamanan bagi wisatawan 
(w1;w2) 
 
Sumber : Hasil Analisis 2016 
 
Berdasarkan hasil analisis SWOT tersebut di atas maka hasil analisis 
mengenai strategi kebijakan arahan pengembangan kawasan Pantai 
Pangempang di Kecamatan Muara Badak digunakan strategi WO yang 
dijabarkan sebagai berikut : 




Karena kawasan pesisir Pantai Pangempang masih belum dikelola 
dengan baik, maka secara pelayanan dan kelembagaannya masih sangat 
kurang dan perlu diadakan perbaikan. Padahal jika pelayanan itu diadakan 
dengan sangat baik bisa menjadi motor penggerak yang kuat dalam 
perkembangan system kepariwisataan pada kawasan pesisir Pantai 
Pangempang. Karena dengan pelayanan yang baik maka wisatawan yang 
dating akan melakukan perilaku yang baik pula. Secara tidak langsung 
semua stakeholders yang terkait menjaga kelestarian lingkungan, sosial 
dan budaya. Dengan demikian wisatawan yang datang akan meningkat 
jumlahnya begitu pula dengan perekonomian yang ada secara tidak 
lansung akan meningkat.  
Karena pelayanan menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 
perihal atau cara melayani, kemudahan yang diberikan sehubungan 
dengan jual-beli barang atau jasa. Mengapa perlu dilakukan perbaikan 
system pelayanan pada aksesbilitas karena mutu pelayanan lebih sukar 
dinilai dari pada mutu benda. Wisatawan tidak menilai mutu pelayanan 
semata-mata sebagai hasil layanan, mereka juga memperhatikan cara 
menyampaikan layanan itu. 
Seorang petugas yang bekerja di industri jasa pelayanan diharapkan 
mampu menyenangkan orang lain melalui kesopansantunan yang baik 
dan selalu tersenyum kepada pelanggan atau wisatawan. 
Kesopansantunan meliputi keadaban, kehormatan, pertimbangan atau 
perhatian orang lain dan keramah tamahan dari para pemberi layanan 
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yang berkontak langsung dengan wisatawan. Komunikasi juga merupakan 
dimensi kulaitas pelayanan yang berrati memberikan informasi kepada 
para wisatawan dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh wisatawan dan 
juga mendengarkan mereka. 
Rasa nyaman timbul jika seseorang merasa diterima apa adanya. 
Demikian pula dalam pelayanan, jika dapat memberikan rasa nyaman 
kepada wisatawan, maka wisatawan akan berulang kali menggunakan jasa 
yang ditawarkan. Jika wisatawan merasa tenang, tentram dalam proses 
pelayanan tersebut, wisatawan akan betah dan memberikan banyak 
kesempatan untuk menjual jasa yang ditawarkan dan para wisatawan 
sendiri akan merasa leluasa untuk menentukan pilihan mereka. 
2. Peningkatan keamanan aksesbilitas di kawasan Pantai Pangempang agar 
memberikan rasa aman dan  kenyamanan bagi wisatawan. 
Seperti perbaikan konstruksi jembatan yang digunakan untuk 
menuju dermaga penyebrangan dan lebih memperhatikan kapasitas beban 
yang mampu ditopang oleh jembatan tersebut. Sehingga wisatawan yang 
melewati jembatan ini tidak merasa was-was. Dalam melayani wisatawan, 
pengelola harus mampu memberikan rasa aman pada wisatawan. Tanpa 
rasa aman di dalam hati wisatawan maka wisatawan akan berpikir dua 
kali jika harus kembali ke objek wisata ini. 
3. Peningkatan sarana dan prasaran umum secara kuantitas maupun kualitas. 
Fasilitas umum yang tersedia pada kawasan pesisir Pantai 
Pangempang pada umumnya harus mengalami peningkatan baik secara 
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kualitas dan kuantitas karena hal ini penting untuk menunjang aktifitas 
para wisatawan yang dating. Fasilitas itu antara lain : 
a. Tempat parkir 
Harus ada tempat khusus untuk parkir. Agar wisatawan yang dating 
berkunjung ke kawasan wisata dapat meninggalkan kendaraan mereka 
dengan merasa aman dan nyaman. Tempat parkir yang disediakan 
harus terencana dan dikelola dengan baik agar tempat parkir itu 
berkelanjutan dan dapat memberikan penghasilan lebih bagi daerah. 
b. Tempat MCK Umum 
Pada dasarnya tempat MCK umum yang ada sudah tersedia, hanya 
saja sarana tersebubt masih banyak yang harus diperbaiki. Baik untuk 
keadaan aman dan nyaman, kebersihan dan kemudahan untuk 
dijangkau. 
c. Sarana Peribadatan 
Pada dasarnya sarana peribadatan yang ada sudah tersedia, hanya saja 
sarana tersebut masih banyak yang harus diperbaiki. Baik dari luasan, 
kebersihan maupun sarana penunjang dari tempat peribadatan tersebut, 
seperti air bersih dan perangkat ibadah agar wisatawan yang dating 
dapat beribadah dengan mudah. 
d. Sarana penggerak di lokasi objek wisata 
Sarana penggerak yang diinginkan hanya berupa sarana transportasi 
yang nyaman, aman dan murah. Wisatawan tidak kesulitan dalam 
menjangkaunya. Wisatawan juga memerlukan sarana untuk berjalan 
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kakai yang nyaman, terdapat empat beristirahat jika merasa lelah dan 
tempat membuang sampah. Agar ketika wisatawan yang berjalan kaki 
sambil minum atau makan mereka tidak akan membuang sampahnya 
secara sembarangan dan sepanjan jalan akan bersih dan nyaman. 
e. Sarana penyewaan alat olahraga air 
Sekarang ini sarana penyewaan alat olahraga air pada kawasan Pantai 
Pangempang memang tidak ada, tetapi melihat kondisi eksisting 
memungkinkan untuk dapat membanggun sarana penyewaan alat 
olahraga air. Sarana penyewaan alat olahraga air yang dibangun 
diharapkan sarana penyewaan alat olahraga air yang aman dan 
nyaman tanpa merusak atraksi yang ada pada kawasan pantai. 
Sehingga wisatawan semakin banyak pilihan untuk berwisata dan 
membuat wisatawan semakin lama berwisata di kawasan pesisir 
Pantai Pangempang. 
f. Persampahan 
Tempat pebuangan sampah juga ditingkatkan baik jumlah tempat 
sampahnya maupun kualitasnya. Peletakannya juga diharapkan sesuai 
dengan kebutuhan wisatawan dalam menunjang aktifitas wisata yang 
mereka lakukan. Kawasan juga tidak akan terlihat kumuh jika sampah 




g. Jaringan drainase dan sanitasi 
Perbaikan jaringan drainase dan sanitasi sangat diharapkan guna 
mengantisipasi banjir yang terjadi jika penghujan dating maupun air 
laut pasang (rob). 
Peningkatan kualitas dan kuantitas dari fasilitas umum di harapkan 
wisatawan yang akan datang senang dan kembali lagi untuk berlibur di 
kawasan pesisir Pantai Pangempang ini. 
F. Konsep Kajian Pandangan Islam Dengan Hasil Penelitian Arahan 
Pengembangan Kawasan Pantai Pangempang 
Di dalam al-Qur’an diperbolehkan banyak isyarat untuk melakukan 
aktivitas pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sector yang bisa 
mendatangkan pendapatan individu masyarakat bahkan income bagi Negara. 
Bahkan ada beberapa daerah atau Negara yang roda perekonomiannya sangat 
bergantung pada sector pariwisata yang dapat menhasilkan income yang banyak. 
Misalnya daerah yang memiliki letak geografis yang indah, keragaman seni dan 
budaya, sarana dan prasarana transportasi dan akomodasi, serta khazanah 
peninggalan sejarah yang kaya, serta keaman dan kenyamanan dalam pelayanan 
bagi wisatawan. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah swt dalam Surah 
Ali Imran/3 : 159 di bawah ini : 
                                 





Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiraya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang  bertawakal. (Kementrian Agama RI, 2012) 
 
Dari ayat tersebut telah diajarkan mengenai dimensi jaminan berkenaan 
dengan pengetahuan atau wawasan, kesopanan, santun, kepercayaan diri dari 
pemberi layanan, serta respek terhadap konsumen. Apabila pemberi layanan 
menunjukkan sikap respek, sopan santun dan kelemahlembutan maka akan 
meningkatkan persepsi positif dan nilai bagi konsumen terhadap lembaga 
penyedia jasa. Jaminan ini akan meningkatkan kepercayaan, rasa aman, bebas 
dari resiko atau bahaya, sehingga membuat konsumen merasakan kepuasan dan 
akan loyal terhadap lembaga penyedia layanan. Baik buruknya layanan yang 
diberikan akan menentukan keberhasilan lembaga atau perusahaan pemberi jasa 
layanan. Dengan pemberian pelayanan yang menunjukkan kesopanan dan 
kelemahlembutan akan menjadi jaminan rasa aman bagi konsumen dan yang 
berdampak pada kesuksesan lembaga penyedia layanan jasa. 
Demikian halnya dengan keamanan dan kenyaman aksesbilitas yang 
terdapat di kawasan pariwisata serta yang tidak merusak alam agar tidak 
mengurangi nilai estetika dari kwasan pariwisata sehingga memberikan 
kepuasan terhadap konsumen atau wisatawan. Seperti firman Allah swt dalam 
surah Ar-Ruum/30 : 41 sebagai berikut : 
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                                   
      
Terjemahannya : 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(Kementrian Agama RI, 2012) 
 
Dari ayat tersebut Allah swt menciptakan alam semesta ini untuk manusia 
dan manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah (pemimpin) di bumi ini, 
namun manusia kadang yang membuat kerusakan tetapi tidak sadar. Seperti 
halnya pada lokasi kawasan Pantai Pangempang dimana aksesbilitas jembatan 
yang ada dibuat seadanya dimana penyangga jembatan tersebut hanya 
ditancapkan saja ke dasar pantai. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan terhadap 
vegatasi bawah laut dan juga kurangnya keamanan dan kenyaman terhadap 
wisatawan yang menggunakan aksesbilitas tersebut. Pada kawasan ini juga 
dimana belum tersedianya saluran limbah seperti drainase sehingga limbah dari 
aktivitas wisatawan pada kawasan pantai ini dapat merusak lingkungan dari 
kawasan pantai ini. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah 
menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua 
makhluk-Nya, khususnya manusia. 
Begitu pula dengan peningkatan kualitas dan kuantitas dari sarana dan 
prasarana penunjang aktivitas wisata di kawasan pariwisata ini. Akan tetapi 
pelayanan dalam fasilitas fisik hendaknya tidak menunjukkan kemewahan 
seperti firman Allah swt dalam surah At-Takaatsur/102 : 1-5 sebagai berikut : 
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                                
                    
Terjemahannya : 
Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan 
mengetahui. Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, 
(Kementrian Agama RI, 2012) 
 
Dari ayat tersebut telah diingatkan oleh Allah swt untuk tidak bermegah-
megahan dalam dimensi bukti fisik. Fasilitas fisik seperti gedung, ruangan yang 
nyaman, dan sarana dan parasarana lainnya. Dalam konsep Islam pelayanan 
yang berkenaan dengan tampilan fisik hendaknya tidak menunjukkan 
kemewahan. Fasilitas yang membuat konsumen atau wisatawan merasa nyaman 














Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kawasan pesisir Pantai 
Pamgempang memiliki potensi wisata bahari dengan latar belakang hutan bakau 
dan setiap tahunnya diadakan festival budaya pesisir yang menampilkan tarian 
daerah dan suku-suku yang ada di Kecamatan Muara Badak. Kawasan pesisir 
Pantai Pangempang juga memiliki ekosistem bawah laut yang sangat indah. 
Pada Pantai ini dapat ditemukan clown fish atau ikan badut serta dapat 
ditemukan juga transplantasi terumbu karang. Akan tetapi pemberian pelayanan 
di kawasan pesisir pantai ini belum menawarkan pelayanan yang efisien, karena 
kawasan pesisir pantai ini masih belum dikelola dengan baik.  
Untuk mengakses kawasan pantai ini dari Kota Samarinda dapat 
menempuh 1,5 hingga 2 jam perjalanan dan apabila dari ibukota kecamatan 
dapat ditempuh dengan jarak kurang lebih 10 km. Untuk menyebrang menuju 
Pulau Mutiara Indah dapat menggunakan kapal nelayan dengan biaya sekitar 15 
ribu rupiah dengan waktu tempuh kurang lebih 15 menit. Akan tetap untuk 
jembatan penyebrangan perlu ditingkatkan keamanannya agar memberikan rasa 
aman dan nyaman bagi wisatawan yang akan menyebrang. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kawasan wisata pesisir Pantai 
Pangempang memiliki potensi yang dapat dikembangkan menjadi kawasan 
pariwisata. Pantai Pangempang yang merupakan pulau ini diapit oleh sungai dan 
laut. Pada area sekitar sungai selain menjadi transportasi menuju pulau dapat 
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juga dimanfaatkan sebagai area pemancingan, dan untuk laut dapat 
dimanfaatkan sebagai olahraga air. Luasnya hutan bakau yang terdapat di pantai 
ini menjadi tempat tinggal bagi ikan, udang dan kepiting. Ikan, udang dan 
kepiting yang terdapat di ekosistem mangrove ini dapat dimanfaatkan sebagai 
wisata kuliner. Di pantai ini juga terdapat hamparan savana rumput ilalang yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan dapat dijadikan sebagai wisata 
ternak. Sepanjang kawasan pantai ini ditumbuhi oleh pohon pinus dimana buah 
dari pohon pinus ini dapat dimanfaatkan masyarakat sekitar dibuat menjadi 
olahan keripik yang dapat menjadi buah tangan ketika mengunjungi kawasan 
pantai ini. 
Akan tetapi untuk menjadikan kawasan pantai ini menjadi kawasan wisata 
maka sarana dan prasarana pendukung aktivitas wisata masih membutuhkan 
peningkatan kualitas maupun kuantitasnya. 
B. Saran 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, untuk mengetahui arahan 
pengembangan kawasan Pantai Pangempang di Kecamatan Muara Badak 
Kabupaten Kutai Kartanegara, maka saran yang diberikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Aspek sosial dimana dibutuhkan peningkatan kesadaran akan pemeliharaan, 
diberikan pengetahuan dan melibatkan penduduk asli dalam pengembangan 
kawasan pantai untuk menunjang aktivitas pariwisata yang berkelanjutan 
2. Aspek ekonomi pengembangan kawasan pantai untuk mendukung pariwisata 
pantai maka secara tidak langsung menarik wisatawan berkunjung, mengajak 
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organisasi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
aktivitas ekonomi 
3. Aspek lingkungan dibutuhkan kesadaran bahwa pemanfaatan sumber daya 
manusia dan alam secara berlebihan akan mengganggu keseimbangan 
lingkungan dan kelembagaan. 
4. Diperlukannya pengelolaan dan pemeliharaan kawasan pesisir Pantai 
Pangempang dengan cara menggabungkan kerjasama antara pemerintah dan 
swasta dan dengan melibatkan masyarakat. 
5. Dapat dirumuskan rekomendasi bagi pemerintah terutama berupa 
pengembangan daerah yang berkaitan dengan pengembangan kawasan pantai 
dan partisipasi masyarakat dalam proses prlaksanaannya untuk menjaga 




1. Agardy, T., 1995. Marine Eco-Tourism: Fundamental Characteristics and 
Links to Consevation Sustainable Financing Mechanisms For Coral Reef 
Conservation Proceeding of a Workshop, June 23. Washington D.C. 
2. Departemen Agama RI., 2009. Azzahrah Al-Qur’an dan Terjemahannya 
Sepecial for Woman. Syaamil Quran, Bandung 
3. Departemen Kelautan dan Perikanan Direktorat Jendral Kelautan Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil, Direktorat Tata Ruang Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil., 2005. 
Perencanaan Tata Ruang Wilayah Pesisir dan Laut Buku 9: Panduan 
Penyusunan Rencana Kawasan Wisata Bahari. 
4. http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_geo_0703773_chapter2.pdf diakses 
pada 04 Oktober 2016 
5. http://www.pps.unud.ac.id/thesis/pdf_thesis/unud-278-108584358-bab2.pdf 
diakses pada 07 Mei 2016 
6. Inskeep E., 1991. Tourism Planning: An Integrated and Sustainable 
Development Approach. VNR Tourism and Commercial Recreation Series. Van 
Nostrand Reinhold. New York, USA 
7. Jafar Elly, Muhamad., 2006. Rencana Pengembangan Wisata Bahari di 
Kawasan Perairan Teluk Lada, Banten dengan Pendekatan Sistem Informasi 
Geografi. Tesis yang diterbitkan, Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor 
(IPB) 
8. Mc. Intosh., 1995. Tourism Principles, Practices, Philosophies 
97 
 
9. Modul Pelatihan Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Secara 
Terpadu., 2009 
10. Razak, Abdur, and Rimadewi Suprihardjo., 2013. “Pengembangan Kawasan 
Pariwisata Terpadu di Kepulauan Seribu” Jurnal Teknik ITS 2.1 : C14-C19 
11. Royle, Stephen A., 2001. GEOGRAPHY OF ISLANDS: Small Island 
Insularity, Studies in Human Geography.  Routledge, New York 
12. Samiyono dan Trismadi., 2001. Peta Pelayaran Wisata Bahari Indonesia. 
Prosiding Seminar Laut Nasional III, Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia. 
ISBN 979-98802-0-3, 29-31 Mei, Jakarta 
13. Soekadijo., 1997. Anatomi Pariwisata: Memahami Pariwisata Sebagai 
Lingkage. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
14. Surur Fadhil., 2014. Karakteristik wilayah Pesisir dan Kepulauan. Bahan 
Kuliah Perencanaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Pertemuan 2), 
Makassar 
15. Suwantoro, Gamal., 1997. Dasar-Dasar Pariwisata. ANDI, Yogyakarta 
16. UIN Alauddin Makassar Press., 2013. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 
Aluddin Press, Makassar 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Ayu Triana Sulistiyowati lahir di Kabupaten 
Polewali Provinsi Sulawesi Barat psds tanggal 20 April 
tahun 1994, merupakan anak pertama dari 4 bersaudara dari 
keluarga kecil pasangan Ibrahim Kamil, S.H. dan Hj. Nur 
Rahma Rahim, S.Pd. yang tinggal dan menetap di 
Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 
Ia menghabiskan masa pendidikan Taman Kanak-Kanak di TK Islam Darul Hikmah 
Balikpapan pada tahun 1999 – 2000. Setelah itu melanjutkan pendidikan di tingkat 
sekolah dasar di SD Inpres 009 Balikpapan, namun pada kelas 1 caturwulan III Ia 
pindah ke SDN No. 017 Muara Badak dan lulus pada tahun 2006. Setelah itu ia 
melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMPN 1 Muara Badak pada 
tahun 2006 - 2009 dan sekolah menengah atas di SMAN 3 Unggulan Tenggarong 
pada tahun 2009 – 2012. Hingga pada akhirnya mendapat kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di Univeritas Islam Negeri 
Alauddin Makassar melalui penerimaan seleksi Ujian Masuk Mandiri dan tercatat 
sebagai Alumni Mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) pada Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar setelah berhasil menyelesaikan bangku 
perkuliahan selama 4 tahun 10 bulan. 
